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ABSTRAK 

 

Nama   :   Heri siswanto 

Judul Tesis  : Konsep Penerimaan Amal dalam al-Qur’an karya tafsi>r al-  
Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin   Farh 
al-Qurtubi> 

Pembimbing :  Dr. H. Masruhan, M.Ag 

 

Tesis ini berusaha merumuskan konsep amal dalam al-Qur’an dengan 

mengambil penafsiran dari kitab tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad 
bin Abi> Bakar bin   Farh al-Qurtubi>, yang memfokuskan pada amal dalam al 

Qur’an amal dengan berbagai bentuknya diungkap sebanyak 310 ayat dari 71 

suratkali dalam al-Qur’an. Tiga puluh tiga di antaranya tergolong delapan puluh 

lima makiyah dan sebagian yang lain Empat  puluh enam adaniyah. Amal yang 

pada kata dasarnya berupa ”a ma la” 

 Terdapat banyak macam dalam pengungkapan amal dalam al-Qur’an yang 

ditafsirkan oleh Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin   Farh al-Qurtubi> yang 

cenderung dengan aliran mazhab fiqh maliki dalam ketika memberi penafsiran 

dan terkadang terkesan jauh dari makna yang dimaksud, berdasarkan dengan 

kitab tafsirnya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin   Farh al-Qurtubi yakni 
dengan mushafi yang mana menafsirkan dari surat al-fatihah sampai surat an-nas.  

untuk mengetahui satuan Makiyyah dan Madaniyyah dengan tanpa mengabaikan 

tinjauan dari mufassir yang lain.  

Tesis ini memakai metode penelitian kualitatif sehingga data yang 

didapat sesuai dengan kenyataan dilapangan melaui kajian library reseach. 

kajian amal dalam al-Qur’an tersebut dapat mengahsilkan sebuah konsep 

amal yang harus dilakukan oleh setiap manusia yang harus diteliti lebih dahulu 

yang mana bisa menguntungkan kebaikan ataupun sebaliknya. Dan yang 

terpenting lagi ialah dilakukan dalam kaehidupan sehari-hari. Dimulai dari cara 

amal menurut al-Quran, perbuatan yang bisa mendapatkan pahala dan tidak 

adalah dilihat dari sisi kebagusan dan tak terkadang juga harus disertai niat 

sebelum melakukan perbuatan tersebut.  

Amal yang baik juga dapat dianggap sebagai solusi dalam berbagai 

permasalahan kehidupan manusia dan juga mendekatkan diri kepada Allah Swt.. 

Sungguhpun kajian amal telah diungkap sedemikian rupa, namun masih banyak 

celah-celah yang menuntut adanya pengembangan kajian. Selain ayat yang 

banyak sehingga tidak menutup kemungkinan terdapat banyak ayat yang tidak 

terbahas secara menyeluruh. Sehingga sangat mungkin untuk mengembangkan 

penelitian berikutnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Al-Qur’a>n merupakan sumber utama ajaran Islam dalam pedoman hidup 

bagi setiap muslim. al-Qur’a>n bukan sekedar menyatakan hubungan manusia 

dengan Allah Swt., akan tetapi juga mengatur hubungan manusia dengan 

sesamanya (hablum minalla>h wa hablum mina al-na>s), dan manusia dengan alam 

sekitarnya. Dalam memahami ajaran Islam secara sempurna (ka>ffah) diperlukan 

pemahaman terhadap kandungan al-Qur’a>n dan mengamalkanya dalam 

kehidupan sehari-hari secara sungguh-sungguh dan konsisten.
1
 

 Al-Qur’a>n diturunkan dalam kurun waktu kurang lebih 22 tahun 2 bulan 

22 hari, yang terbagi dalam periode Makkiyah dan Madaniyah. al-Qur’a>n lebih 

banyak mengungkapkan suatu persoalan secara global dan seringkali 

menampilkan suatu masalah dalam prinsip-prinsip dasar dan garis besar. Dalam 

kitab Mu'jam Alfa>z} al-Qur'a>n al-Kari>m lafadl ‚Amal‛ terdapat dalam 310 ayat 

dan bertempat dalam 74 surat.
2
 Secara umum amal adalah perbuatan atau 

tindakan yang diridlai oleh Allah Swt. 

 Banyak kandungan ayat al-Qur’a>n dan al-Hadits yang menerangkan 

tentang amal yang bermakna amal kegiatan sehari-hari dan amal yang bermakna 

                                                           
1
 Said Agil Husin al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, (Ciputat: PT. 

Ciputat Press, 2005), h. 3. 
2
 Abdus al-Sala>m Muhammad Haru>n, Mu’jam Alfadz al-Qur’a>n al-Kari>m, (Kairo: Haiah al-Masry 

al-Amna, 1970), h. 791-795, lihat : http : //zekr.org versi : 1.0.0.0 
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ibadah. Seperti dalam al-Qur’a>n ayat yang bermakna amal kegiatan sehari-hari 

terdapat dalam surat Yunus ayat 61
3
 :  

                                   

                                

                 

‚Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca suatu ayat dari al-Qur’an 

dan kamu tidak mengerjakan suatu pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di 

waktu kamu melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun sebesar 

zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. tidak ada yang lebih kecil dan tidak (pula) yang 

lebih besar dari itu, melainkan (semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh 

Mahfuzh).‛ 

 Amal yang bermakna ibadah disebutkan dalam al-Qur’a>n surat Ali> Imra>n 

ayat 195
4
 : 

                             

                               

                             

‚Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman): 

"Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di antara 

kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu adalah turunan dari 

sebagian yang lain.
5
 Maka orang-orang yang berhijrah, yang diusir dari kampung 

halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan yang dibunuh, pastilah 

akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan pastilah aku masukkan mereka ke 

dalam surga yang mengalir sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. 

dan Allah pada sisi-Nya pahala yang baik.‛ 

                                                           
3
 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: P.T. Sigma Iksa Media, 2012) 

4
 Ibid  

5
 Maksudnya sebagaimana laki-laki berasal dari laki-laki dan perempuan, Maka demikian pula 

halnya perempuan berasal dari laki-laki dan perempuan. Kedua-duanya sama-sama manusia, tak 

ada kelebihan yang satu dari yang lain tentang penilaian iman dan amalnya. 
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 Amal yang bermakna kebiasaan dan tidak mendapatkan pahala dalam al-

Qur’a>n surat al-Ma>idah ayat 90
6
 : 

                                   

           

‚Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban 

untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
7
, adalah Termasuk perbuatan syaitan. 

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan.‛ 

 Ibnu Faris dalam kitab Mu’jam Maqa>yisul al-Lughah berkata, Amal 

adalah akar dari suatu kata yang bisa menunjukkan pada satu makna yang sama, 

yaitu semua pekerjaan yang dapat dan bisa dilakukan.
8
 Dalam hadits disebutkan 

lagi tentang pengertian amal yang diriwayatkan dari Abu> Hurairah Ra.
9
 

َّقاَلََّّمَاذَاَّثمُ ََّّقِيلََّ«َّ.ََّّوَرَسُولِهََِّّباِلل هََِّّإِيمَان َّ»ََّّفَ قَالََّّأَفْضَلََُّّالْعَمَلََّّأَى ََّّسُئِلَََّّوسلمَّعليهَّاللهَّصلىَّالل هََِّّرَسُولََّّأَن َّ

رُور ََّّحَج َّ»ََّّقاَلََّّمَاذَاَّثمُ ََّّقِيلََّ«َّ.ََّّالل هََِّّسَبِيلََّّفِىَّالْجِهَادَُّ»َّ «َّمَب ْ  

‚Bahwasanya Rasulullah Saw. ditanya, ‚ Amalan apa yang paling utama? Rasulullah 

Saw. menjawab, beriman kepada Allah Swt. dan Rasulnya. Kemudian ada yang bertanya 

lagi, kemudian apalagi?  Rasulullah Saw. menjawab, jihad dijalan Allah Swt. kemudian 

ada yang bertanya lagi, kemudian apa lagi? Rasulullah Saw. menjawab haji mabrur 

jawab Rasulullah Saw.‛ (H.R. Bukha>ri) 

                                                           
6
 Ibid  

7
 al-Azla>m artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah menggunakan anak 

panah yang belum pakai bulu untuk menentukan Apakah mereka akan melakukan suatu perbuatan 

atau tidak. Caranya Ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. setelah 

ditulis masing-masing Yaitu dengan: lakukanlah, jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak ditulis 

apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 

melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak 

panah itu. Terserahlah nanti Apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, 

sesuai dengan tulisan anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak 

ada tulisannya, Maka undian diulang sekali lagi. 
8
 Abi> Husai>n Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu’jam Maqa>yisul al-Lughah, Juz 1, (Beirut: Dar 

al-Fikr), h. 17. 
9
 Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, Shahi>h al-Bukhari, Juz 1, 

(Mesir: t.t, t.th.), h. 53. 
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 Jadi dapat disimpulkan dari hadits yang diatas bahawa amal adalah suatu 

pekerjaan atau perbuatan yang tidak bertentangan dengan perintah Allah Swt. 

dan Rasulnya serta diterima olehnya. Dalam al-Qur’a>n Allah Swt. menceritakan 

tentang kisah Habil dan Qabil amal yang diterima dalam al-Qur’a>n surat al-

Ma>idah ayat 27
10

 :  

                                     

                        

Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera Adam (Habil dan Qabil) menurut yang 

sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari salah 

seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata 

(Qabil): "Aku pasti membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah hanya 

menerima (korban) dari orang-orang yang bertakwa". 

 Dijelaskan lagi dalam al-Qur’an surat al-An’am ayat 127
11

 : 

                            

‚Bagi mereka (disediakan) darussalam (syurga) pada sisi Tuhannya dan Dialah 

pelindung mereka disebabkan amal-amal saleh yang selalu mereka kerjakan.‛ 

 Kemudian Allah Swt. menyinggung lagi, setiap amal yang buruk akan 

mendapatkan balasanya dan amalnya ditolak. Seperti dalam al-Qur’a>n surat an-

Naml ayat 90
12

 :  

                               

‚Dan barang siapa yang membawa kejahatan, Maka disungkurkanlah muka mereka ke 

dalam neraka. Tiadalah kamu dibalasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang dahulu 

kamu kerjakan.‛ 

  

 

                                                           
10

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah,  
11

 Ibid 
12

 Ibid 
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Dijelaskan lagi dalam al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 217
13

 :  

                             

                                        

                               

                                   

    

‚Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: 

"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) dari jalan 

Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan mengusir 

penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah Swt. dan berbuat fitnah 

lebih besar (dosanya) daripada membunuh. mereka tidak henti-hentinya memerangi 

kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), 

seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, 

lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan 

di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.‛ 

 Kemudian dijelaskan lagi dalam hadits Nabi Muhammad Saw. yang 

diriwayatkan dari Umar bin Khatab Ra.
14

 

َّفَمَنََّّ،َّنَ وَىَّمَاَّلِامْرِئ ََّّوَإِن مَاَّ،َّباِلن ِّي ةََِّّالَأعْمَالََّّإِن مَا»ََّّيَ قُولََّّوسلمَّعليهَّاللهَّصلىَّالل هََِّّلَّرَسُوََّّسَمِعْتََّّيَ قُولَّ

َّامْرَأَة ََّّأَوََّّيُصِيبُ هَاَّدُنْ يَاَّإِلَىَّهِجْرَتهََُُّّكَانَتََّّوَمَنََّّ،َّوَرَسُولِهََِّّالل هََِّّإِلَىَّفَهِجْرَتهََُُّّوَرَسُولِهََِّّالل هََِّّإِلَىَّهَُّهِجْرَتََُّّكَانَتَّ

«َّإِليَْهََِّّهَاجَرََّّمَاَّإِلَىَّفَهِجْرَتهََُُّّ،َّيَ تَ زَو جُهَا  

‚Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda : "Bahwasanya semua amal perbuatan itu 

dengan disertai niat-niatnya dan bahwasanya bagi setiap orang itu apa yang telah 

menjadi niatnya. Maka barangsiapa yang hijrahnya itu kepada Allah Swt. dan Rasul-

Nya, maka hijrahnya itupun kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya. Dan barangsiapa yang 

hijrahnya itu untuk harta dunia yang hendak diperolehinya ataupun untuk seorang 

                                                           
13

 Ibid 
14

 Al-Buikha>ri, Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>him bin al-Mughi>rah Abu Abdillah, Shahi>h al-

Bukha>ri, Juz 1, (Mesir: t.t, t.th.), h. 4. Dilihat lagi Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Hasa>n al-Qusyairi 

al-Ni>sabu>ri, Shahi>h Muslim, Jus 13, (Mesir: t.t, t.th.), h. 237. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

6 
 

wanita yang hendak dikahwininya, maka hijrahnyapun kepada sesuatu yang dimaksud 

dalam hijrahnya itu." 

 Hadits ini menyinggung juga bahwasanya setiap amal harus didasari 

dengan niat karena Allah Swt. dan amal yang diterima oleh Allah Swt. adalah 

karena ikhla>sh terhadap Allah Swt. juga.
15

 

 Demikianlah bila selalu mengingat-ingat hal yang disebutkan diatas, 

maka setiap kita hendak melaksanakan sesuatu akan menuntun kita dalam 

bersikap dan berperilaku ke jalan yang benar, maka disitulah letak kebahagian 

untuk menyiapkan bekal dalam menuju perjalanan abadi. 

 Dengan pikiran kita dapat mengembangkan untuk meletakkan landasan 

yang kuat dalam mewujudkan amalan yang diterima oleh Allah Swt. dalam 

bersikap dan berperilaku berdasarkan pemahaman kita dari huruf menjadi kata 

dan bermakna menjadikan kita untuk beramal yang dapat diterima oleh Allah 

Swt.. Maka dalam hal inilah penelitian ingin mengkaji term amal ditengah 

problematika sebagai berikut.   

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 Dalam setiap penelitian atau pembahasan dalam kajian keilmuan,  tentu 

dibutuhkan sebuah batasan-batasan masalah yang akan dibahas. Batasan 

pembahasan masalah dalam sebuah kajian keilmuan diperlukan untuk 

menghindari pembiasaan dalam sebuah analisa keilmuan dan menjadikan sebuah 

penelitian terfokus dalam satu objek dibidang tertentu. Maka permasalahan yang 

teridentifikasi antara lain adalah : 

                                                           
15

 Ma>liki (al), Al-Sayyid Alwi> ibn al-Sayyid Aba>s al-Ma>liki>, Fathul al-Qari>b al-Muji>b ala Tahdli>b 

al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, (Mekkah: T.p., 2000), h. 58-59. 
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1. Proses mendapatkan amal dalam ayat-ayat al-Qur’a>n menurut kitab tafsi>r 

al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi>. 

2. Tujuan manusia mencari amal dalam ayat-ayat al-Qur’a>n menurut kitab 

tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi>>. 

3. Ayat-ayat al-Qur’a>n yang berhubungan dengan penerimaaan amal dan 

tidak diterimanya amal dalam al-Qur’a>n menurut kitab tafsi>r al-Qurtubi> 

karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. 

 Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian agar tidak melebar. 

Maka penulis hanya meneliti masalah yang telah teridentifikasi sebagaimana 

diatas, sehinga penelitian ini penulis batasi pada tiga pokok, yaitu : 

1. Pengungkapan penerimaan amal dalam ayat-ayat al-Qur’a>n menurut kitab 

tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi> . 

2. Penafsiran penerimaan amal dalam ayat-ayat al-Qur’a>n menurut kitab 

tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi> . 

3. Penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n tidak diterimanya amal dalam kitab tafsi>r 

al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi. 
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C. Rumusan Masalah 

 Dengan latar belakang yang telah dijelaskan diatas mengenai 

implementasi pemaknaan amal dalam al-Qur’a>n, maka dapat diformulasikan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengungkapan ayat-ayat penerimaan amal dalam al-Qur’a>n 

mrenurut kitab tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> 

Bakar bin Farh al-Qurtubi>. 

2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat penerimaan amal diterima oleh Allah 

Swt. menurut kitab tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin 

Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. 

3. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang tidak diterimanya amal oleh 

Allah Swt. menurut kitab tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad 

bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. 

D. Tujuan Penelitian  

 Dalam penelitian ini makna ayat dari lafadl amal yang terdapat dalam al-

Qur’a>n tentunya peniliti juga harus memiliki beberapa tujuan-tujuan yang akan 

memberikan sebuah faedah dalam sebuah proses penelitian. Beberapa diantara 

tujuan tersebut adalah: 

1. Mengetahui kandungan berbagai makna ayat dari lafadl amal yang 

terdapat didalam al-Qur’a>n baik dari segi pemaknaannya ataupun dari 

berbagai segi aspek penafsirannya 
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2. Secara konteks penggunaan ayat dari lafadl amal, baik berupa term-term 

yang menjadi derivasi dari lafadl tersebut serta menghubungkan antara 

beberapa lafadl yang masih identik dengan lafadl amal 

3. Mengetahui sejauh mana menfaat dari kandungan ayat yang berlafadl 

amal telah teridentifikasi dalam ayat-ayat al-Qur’a>n dengan kondisi 

realita dalam kehidupan manusia. 

E. Manfaat Penelitian 

Disamping  tujuan dalam sebuah peneilitian tentunya juga mempunyai 

sebuah manfaat yang nantinya diharapkan dapat memberikan sebuah sumbangsih 

dalam wacana kajian keilmuan. maka diharapkan umat Islam akan bersikap 

proaktif, berupaya, sehingga keberagamaan umat Islam senantiasa menjadi 

dinamis. Dari beberapa manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Memberikan wawasan dan wacana dalam kajian keilmuan terutama dalam 

penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkaitan dengan pemaknaan lafadl 

amal serta berbagai macam kata. 

2. Memberikan wawasan dan wacana keilmuan tentang pembahasan 

penerimaan amal dalam ayat-ayat al-Qur’a>n yang memberikan peran aktif 

sebagai motivasi untuk mengkaji lebih dalam lagi. 

F. Kerangka Teoritik 

 Beberapa istilah yang terkandung di dalam judul perlu untuk di jelaskan 

sebagai pegangan lebih lanjut. Tesis ini berjudul ‚Konsep Penerimaan Amal 

Dalam al-Qur’an tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar 

bin Farh al-Qurtubi>. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga kerangka 
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teoritik sebagai landasan dalam melakukan penelitian yaitu pengertian amal 

dengan teori tafsir mauwd}lu>’iy. 

1. Amal  

Amal dalam bahasa Arab mempunyai makna perbuatan atau pekerjaan. 

Kata amal serupa dengan kata fi’i>l tetapi maknanya tidak seluas makna fi’i>l, 

dengan kata lain amal lebih khusus dari pada fi’i>l.16 Dalam Kamus al-Munawwir 

Arab – Indonesia
17

 juga kata amal berarti perbuatan. Amal saleh juga mencakup 

dalam melakukan perbuatan (al-fi’l), seperti shalat, puasa, shadaqah dan lain 

sebagainya.  Maupun meninggalkan perbuatan (at-tark), seperti meninggalkan 

zina, mencuri, mencuri dan lain sebaagainya. Jadi bisa disimpulkan bahwasanya 

amal adalah setiap perilaku makhluk hidup yang disertai dengan suatu maksud 

dan apakah perilaku tersebut baik ataukah buruk. Hal ini dilandaskan pada firman 

Allah Swt. dalam al-Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 277
18

 :  

                              

              

‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.‛ 

Dalam firman Allah Swt. dalam surat an-Nisa>’ ayat 123
19

 : 

                               

        

                                                           
16

 Muhammad bin Mukarram bin Munzur, Lisan al-Arab, Juz 11, (Beirut: Dar Shadir, 1996), h. 

528. 
17

 Ah}mad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progesif, 1987), h.973. 
18

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, 
19

 Ibid 
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‚(Pahala dari Allah Swt.) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong
20

 dan tidak 

(pula) menurut angan-angan ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, 

niscaya akan diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung 

dan tidak (pula) penolong baginya selain dari Allah Swt.‛ 

 

2. Tafsir Mawd}u>’iy  (Tematik) 

 Kata Mawdu>’iy berasal dari bahasa arab yaitu Maudu>’ yang merupakan 

isim maf’u>l dari fi’il madhi Wadha’a yang berarti meletakkan, menjadikan, 

mendustakan dan membuat-buat.
21

 Arti Maudu>’i yang dimaksud di sini ialah 

yang dibicarakan atau judul atau topik atau sektor, sehingga tafsir Mawdu>’i 

berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’a>n yang mengenai satu judul / topik / sektor 

pembicaraan tertentu. Dan bukan Mawdu>’i yang berarti yang didustakan atau 

dibuat-buat, seperti arti dari kata hadits maudu>’ yang berarti hadits yang 

didustakan atau dipalsukan dan dibuat-buat.
22

 

 Adapun pengertian tafsir Mawdlu>’i (tematik) ialah mengumpulkan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang mempunyai tujuan yang satu dan yang bersama-sama 

membahas tentang judul / topik / sektor tertentu dan menertibkannya sedapat 

mungkin sesuai dengan masa turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, 

kemudian memperhatikan ayat-ayat tersebut dengan penjelasan-penjelasan, 

keterangan-keterangan dan hubungan-hubungannya dengan ayat-ayat lain, 

kemudian mengistimbatkan dengan hukum-hukumnya.
23

 Dari beberapa gambaran 

di atas dapat dirumuskan bahwa tafsir maudlu>’i ialah upaya menafsirkan ayat-

                                                           
20

 Mu di sini ada yang mengartikan dengan kaum muslimin dan ada pula yang mengartikan kaum 

musyrikin. Maksudnya ialah pahala di akhirat bukanlah menuruti angan-angan dan cita-cita 

mereka, tetapi sesuai dengan ketentuan-ketentuan agama. 
21

 Louwis bin Naqula Dhahir al-Ma’luf, al-Munjid ff al-Lughah wa al-A‘lam, (Beirut: Dar al-

Masyriq, 1987), h. 905. 
22

 Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 83-84. 
23

 Farmawi (al), Abd al-Hayy, Mu’jam al-Alfaz wa al-a’lam al-Qur’a>niyah, (Kairo: Dar al-`ulum, 

1968), h. 52. 
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ayat al-Qur’a>n mengenai suatu term tertentu, dengan mengumpulkam semua 

ayat-ayat atau sejumlah ayat-ayat yang dapat mewakili dan menjelaskannya 

sebagai suatu kesatuan untuk memperoleh jawaban atau pandangan al-Qur’a>n 

secara utuh tentang term tertentu, dengan memperhatikan tertib turunnya 

masing-masing ayat dan sesuai dengan asba>bun nuzu>l. 

 Ada beberapa langkah yang harus ditempuh bagi seorang mufassir dalam 

menggunakan metode tafsir Mawd}u>’i, menurut al-Farmawi di dalam kitab al-

Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Mawd}u>’iy secara rinci mengemukakan cara kerja yang 

harus ditempuh dalam menyusun suatu karya tafsir berdasarkan Metode 

Mawd}u>’iy (Tematik). Antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Memilih atau menetapkan masalah (tema) al-Qur'a>n yang akan dikaji 

secara Mawd}u>’iy (tematik). 

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkenaan dengan tema/topic yang telah 

ditentukan, (selain dibantu kitab diatas, dapat pula  di baca al-Mu’jam al-

Mufahra>s li alFa>z} al-Qur’a>n ‚karangan M. Fuad Al-Baqi>’. 

c. Menyusun urutan ayat sesuai dengan masa turunnya baik Makiyyah 

maupun Madaniyyah, hal ini dapat juga dilihat pada ‚al-Itqa>n‛  karya al-

Suyut}i dan ‚al-Burha>n‛  karya Al-Zarkasyi. 

d. Menjelaskan muna>sabah (relevansi) antara ayat-ayat itu pada masing-

masing suratnya dan kaitan antara ayat-ayat itu dengan ayat-ayat sebelum 

dan sesudahnya pada masing-masing suratnya (dianjurkan untuk melihat 

kembali pada tafsir tahli>li). 

e. Menyusun bahasan di dalam kerangka yang tepat, sistematis, sempurna 

dan utuh. 
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f. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits Nabi Muhammad Saw. bila 

dianggap perlu sehingga uraiannya menjadi jelas dan semakin sempurna. 

g. Mempelajari ayat-ayat al-Qur’a>n tersebut secara sistematis, sempurna dan 

menyeluruh dengan cara menghimpun ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

mengandung pengertian serupa, menyesuaikan antara pengertian yang 

umum dan yang khusus, antara Mut}laq dan Muqayyad, atau ayat-ayat al-

Qur’a>n yang kelihatannya kontradiksi sehingga semua bertemu dalam satu 

muara sehingga tidak ada pemaksaan dalam penafsiran.
24

 

 

3. Tafsir Muqara>n (Komparatif) 

 Muqa>ran berasal dari kata bahasa Arab dan merupakan bentuk masdar 

dari kata Qa>rana-Yuqa>rinu-Muqa>ranatan. Secara bahasa kata Muqa>ran pada 

dasarnya mengandung makna untuk menghimpun atau menghubungkan sesuatu 

terhadap sesuatu yang lain.
25

 Sedangkan secara terminologis adalah menafsirkan 

sekelompok ayat-ayat al-Qur’a>n atau suatu surah-surah tertentu dengan cara 

membandingkan antara ayat dengan ayat, antara ayat dengan hadits Nabi 

Muhammad Saw., dan antara pendapat ulama tafsir dengan menonjolkan aspek-

aspek perbedaan tertentu dari objek yang dibandingkan.
26

 

 Metode tafsir Muqa>ran sebagaimana yang telah masyhur dikenal adalah 

metode tafsir yang menjelaskan al-Qur’a>n dengan cara perbandingan atau biasa 

juga disebut dengan metode komparatif (metode perbandingan). Said Agil 

Husain al-Munawwar menjelaskan metode tafsir Muqara>n yaitu metode yang 

                                                           
24

 Farma>wy (al), Abd Al-H{ay, al-Bida>yah fi al-Tafsir al-Maudhu’i, (Mesir: Maktabah al-

Jumhuriyyah, 1977), h. 45-46. 
25

 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’an - Kajian Kosa Kata, Cet. I, (Jakarta: Lentera 

Hati, 2007), h. 796. 
26

 Farma>wy (al), Abd Al-H{ay, al-Bida>yah fi al-Tafsir al-Maudhu>’i, h. 45. 
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ditempuh seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah ayat-ayat al-

Qur’a>n, kemudian mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhadap ayat-

ayat al-Qur’an itu, dan mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan 

segi-segi dan kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-

Qur’a>n. Kemudian seorang mufassir dituntut harus mampu menganalisis 

pendapat-pendapat para ulama tafsir yang ia kemukakan, lalu ia harus mengambil 

sikap menerima penafsiran yang dinilai benar dan menolak penafsiran yang tidak 

dapat diterima rasionya, serta menjelaskan kepada pembaca alasan dari sikap 

yang diambilnya.
27

   

 M. Ridlwan Nasir menyatakan metode tafsir muqara>n adalah suatu 

metode yang ditempuh oleh seorang mufassir dengan cara mengambil sejumlah 

ayat al-Qur’a>n, kemudian mengemukakan penafsiran para ulama tafsir terhadap 

ayat-ayat itu, baik mereka termasuk ulama salaf atau ulama hadits yang metode 

dan kecenderunganya mereka berbeda-beda. Baik penafsiran mereka berdasarkan 

Rasulullah Saw., para Sahabat atau Tabi’in (tafsir bi al-Ma’tsur) atau berdasar 

rasio (ijtihad, tafsir bi al-Ra’yi), atau perpaduan antara tafsir bi al-Ma’tsur  dan 

tafsir bi al-Ra’yi (bi al-Iqtirani), dan mengungkapkan pendapat mereka serta 

membandingkan segi-segi dan kecenderungan-kecenderungan dalam menafsirkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n.
28

 

 Tidak ada perbedaan pendapat disemua kalangan para ahli tafsir tentang 

pengertian metode tafsir Muqara>n ini. Dari berbagai literatur dapat disimpulkan 

bahwa yang dimaksud dengan metode Muqa>ran ialah membandingkan teks ayat-

                                                           
27

 Said Agil Husi>n al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki, h. 73. 
28

 Muhammad Ridwan Nasir, PERSEPEKTIF BARU Metode Tafsir Muqarin dalam Memahami 

al-Qur’an, (Surabaya: IMTIYAS, 2011), h. 20. 
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ayat al-Qur’an yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang beragam 

dalam satu kasus yang sama, atau diduga sama. Membandingkan ayat-ayat al-

Qur’a>n dengan hadits Nabi Muhammad Saw. yang pada lahirnya antara keduanya 

terlihat bertentangan. Yang terakhir yaitu membandingkan berbagai pendapat 

para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n.
29

 

 Adapun langkah-langkah tafsir muqa>ran yang harus ditempuh bagi 

mufassir atau peneliti yang menggunakan metode ini antara lain adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengidentifikasi dan menghimpun ayat-ayat yang beredaksi mirip di 

dalam al-Qur’a>n sehingga diketahui mana yang mirip mana yang tidak 

b. Membandingkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang beredaksi mirip itu, yang 

membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam 

satu redaksi yang sama 

c. Menganalisis perbedaan yang terkandung didalam berbagai redaksi yang 

mirip, baik perbedaan tersebut mengenai konotasi ayat-ayat al-Qur’a>n, 

maupun redaksinya seperti berbeda dalam menggunakan kata dan 

penempatannya dalam satu ayat al-Qur’a>n dan sebagainya 

d. Membandingkan pendapat mufassir tentang ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

dijadikan objek bahasan.
30

 

G. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap al-Qur'a>n sejak awal telah dilakukan oleh para ulama'. 

Kemunculan kitab-kitab tafsir dengan beragam corak dan kecenderungannya 

                                                           
29

 Nashruddin Baidan, Metoda Penafsiran al-Qur’an-Kajian Kritis Terhadap Ayat-Ayat yang 

Beredaksi Mirip, Cet.I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 59. 
30

 Ibid., 65. 
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dalam sejarah peradaban Islam menunjukkan gairah dan semangat para ulama' 

untuk menjadikan al-Qur'a>n sebagai petunjuk dan pedoman dalam kehidupan. 

Permasalahan amal juga tidak luput dari perhatian oleh para mufassir tersebut. 

Pendekatan tafsir selama ini yang digunakan oleh para mufassir dalam 

menginterpretasikan pesan-pesan  al-Qur'a>n yang bersifat terpisah-pisah dan 

sepotong-sepotong sehingga tidak dapat menghasilkan jawaban yang utuh atau 

dikatakan sempurna.  

 Begitu pula halnya ketika mereka menafsirkan ayat-ayat amal dalam al-

Qur'a>n. Oleh sebab itu, kajian amal dalam penelitian ini berbeda dengan kajian 

amal yang pernah dilakukan oleh mufassir klasik dan abad pertengahan bahkan 

pada abad modern. Perbedaan itu terlihat dari sisi metode dalam penafsiranya. 

Tafsir-tafsir yang sebelumnya menggunakan metode tahlili. Sementara kajian ini 

menggunakan metode mawdhu>’i. Secara umum penelitian yang membahas 

tentang hidayah sudah banyak.  

 Namun sepengetahuan penulis belum ada penelitian yang sama dengan 

penelitian ini, yaitu mengkaji term amal melaui ayat-ayat al-Qur’a>n dengan 

perspektif tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh 

al-Qurtubi>> dengan pendekatan metode tafsir mawdhu>’i, yaitu mengumpulkan 

ayat-ayat al-Qur’a>n yang berhubungan dengan penelitian ini dan kemudian 

diungkap melalui penafsiran oleh seorang mufassir tersebut. 

 Sejauh yang penulis telusuri belum ada tesis yang menulis tentang amal 

dalam al-Qur'a>n dengan perspektif tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin 

Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. Adapun persoalan hanya ditemukan 
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berbagai pembahasan tentang amal namun hanya dalam bentuk buletin dakwah 

al-Ittiba’ yayasan mutiara hikmah klaten jawa tengah tentang syarat diterima 

amal oleh Muhammad Washito Abu Fawaz. 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian tesis ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan yang 

bersifat kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

tidak memakai prosedur statistik atau kuantitatif dengan didasarkan pada upaya 

membangun pandangan secara rinci dengan menggunakan kata-kata bukan 

berupa angka dan cenderung naratif.
31

 Sedangkan pendekatan yang digunakan 

adalah bersifat pustaka (library research) yakni semua bahan yang dibutuhkan 

bersumber dari bahan-bahan tertulis. 

 Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri alamiyah. Yakni, tanpa adanya 

manipulasi dan menghendaki kenyataan seutuhnya. Dengan melakukan 

pengamatan atau mentelaah dokumen-dokumen. Analisis data secara induktif 

yang bertujuan untuk mempertajam hubungan tentang keputusan suatu latar.
32

 

Penelitian ini lebih mengarah pada penyusunan yang berasal dari data. Hal 

tersebut dikarenakan penelitian lebih mempercayai dengan apa yang dilihat 

sehingga berusaha menjadi netral. Data yang dikumpulkan berasal dari bahan-

bahan tertulis yang berhubungan dengan tema dan bukan angka. Lebih 

                                                           
31

 Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Rosdam 2005), h. 5. 
32

 Burhan Bengin, Analisis Data Penelitian KualitatifI, (Jakarta, PT Raja Grafindo Persada, 

2003), h. 54. 
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mementingkan proses dari pada hasil. Dengan kata lain, proses lebih berperan 

penting dalam penelitian kualitatif.
33

 

 Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tematik 

(mawd}u>’i) untuk menganalisa teks-teks yang terdapat dalam al-Qur’a>n yang 

berkatian dengan lafadl yang dibahas serta yang berkaitan dengan derivasi lafadl 

tersebut, sehingga dapat memberikan gambaran tentang gaya penafsiran serta 

implementasi dari tafsir tersebut. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Data Primer  

Yakni data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari objek penelitian 

yaitu al-Qur’a>n, tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin 

Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. 

b. Data Skunder 

Yakni data yang mengenai objek penelitian yang didapat dari data 

tertulis, seperti kitab-kitab tafsir, kitab-kitab hadits, penelitian 

terdahulu dan literatur-literatur yang relevan dengan tema penelitian 

ini.  Diantara referensi pendukung yang dimaksud seperti: 

1. Al-Mu’jam al-Mufahra>s li AlFadz} al-Qur’a>n al-Kari>m karya 

Muh}ammad Fu’a>d Abdul al Ba>qi>’ 

2. Mu’jam Alfadz al-Qur’a>n al-Kari>m karya Abdus al-Sala>m 

Muhammad Haru>n 

3. Lisa>n al-Arab karya Ibn Manz}u>r al Ans{ariy 

                                                           
33

 Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian suatu Pemikiran dan Penerapan, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2002), h. 5. 
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4. Mufrada>t fi> Ghari>b al-Qur’a>n karya Abu> al-Qasim H}usain ibn 

Muh}ammad al-Isfaha>ni> 

5. Tafsir al-Muni>r karya Syaikh wahbah az- Zuhaili 

6. Tafsir Ibn Katsir karya Ismail bin 'Amr al-Quraisyi> bin Katsi>r al-

Bashri ad-Dimasyqi> 

7. Tafsir al-Misbah karya Prof. Dr. Qraish Syihab 

8. Tafsir al-Manar karya Sayyid Muhammad Rasyid Ridla 

3.  Data  

 Jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif yaitu data yang tidak berbentuk angka-angka, melainkan 

diuraikan secara deskriptif dalam bentuk kalimat-kalimat. Adapun data 

kualitatif yang penulis maksud meliputi: 

a. Data tentang ayat-ayat amal dalam al-Qur’a>n 

b. Data tentang penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n dan pendapat para 

mufassir yang berhubungan dengan objek penelitian. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini tidak mengunakan penelitian 

lapangan karena penelitian ini bersifat kepustakaan atau disebut dengan 

Library Research. Oleh karena itu teknik yang penulis gunakan adalah 

studi pustaka yaitu mentelaah dan mempelajari semua bahan (referensi) 

kepustakaan yang berhubungan dengan fokus penelitian di atas. Hal ini 

dapat berupa dokumen, referensi atau foto dan kaset.
34

 Kemudian 

                                                           
34

 Iskandar, Metodologi Penelitian Penalaran dan Sosial (Kualilatif dan Kuantitatif), (Jakarta: 

bang Persada Press,2010), h. 219. 
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mengumpulkan ayat-ayat yang ada kaitannya dengan pembahasan ini, 

untuk dianalisa lebih lanjut. 

5. Teknik Pengolahan Data  

 Setelah data terkumpul lengkap yang diperoleh dari bahan-bahan 

kepustakaan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan analisa. Dalam 

tahap ini penulis menggunakan metode tafsir Mawd}u>’i (tematik) dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan tema yang diangkat dalam pembahasan ini 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berhubungan dengan tema dan 

mengelompokkan sesuai dengan tempat turunny 

c. Menyusun ayat-ayat al-Qur’a> tersebut secara urut menurut kronologi 

masa turunnya disertai pengetahuan mengenai kronologis (latar 

belakang) turunnya ayat atau asba>b al-nuzu>l 

d. Mencari dan mengetahui Muna>saba>t (korelasi) ayat-ayat al-Qur’a>n 

tersebut dalam surah-surah yang membahasnya 

e. Menyusun tema bahasan dalam kerangka secara utuh, sempurna, dan 

sistematis 

f. Menyempurnakan ayat-ayat al-Qur’a>n dengan menggunakan hadits-

hadits yang berhubungan dengan tema bila dipandang perlu, sehingga 

pembahasan semakin sempurna dan jelas 

g. Mempelajari ayat-ayat al-Qur’an tersebut secara Mawdhu>’i (tematik) 

dan menyeluruh dengan cara mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang 

mengandung pengertian serupa. Mengkompromikan antara penegertian 

‘a>m dan kha>s. Antara mutlak muqayyad, mengsinkronkan ayat-ayat 
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na>sakh dan mansu>kh, sehingga semua ayat-ayat tersebut bertemu pada 

satu titik tanpa perbedaan dan kontra diksi atau tindakan pemaksaan.
35

 

Selain itu, pengumpulan data juga dengan metode Muqa>ran (komparatif) 

hal ini dapat dilakukan dengan langkah sebagai berikut. 

a. Memilih sejumlah ayat-ayat al-Qur’a>n 

b. Menentukan sejumlah mufasir yang akan dikomparasikan pendapat-

pendapat mereka tentang ayat tersebut. Para mufassir itu boleh dari 

golongan Mutaqaddimi>n atau Mutaakhiri>n atau zaman modern. 

Tafsirnya boleh bi al-Ma’thu>r dan atau bi al-Ra’yi maupun bi al-

Iqtira>ni (perpaduan antara bi al-Ma’thu>r dengan bi al-Ra’yi).  

6. Analisis Data 

Analisis data dapat dilakukan dengan cara menyesuaikan antara 

data satu dengan data yang lain. Data atau informasi yang dikumpulkan 

kemudian dikaji dan dianalisis serta dikompromikan sesuai dengan 

kategori tertentu. Hasilnya kemudian dihubungkan dengan data lain untuk 

mendapatkan suatu hasil berdasarkan argumen-argumen yang berbentuk 

naratif. 

Menurut Janice Mc Durri (Collaborative Group Analisis of Data, 1999) 

tahapan analisis data kualitatif meliputi: 

a. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dengan gagasan 

yang ada dalam data 

                                                           
35

 Farma>wy (al), Abd al H}ay, Muqaddimah Fi> al-Tafsi>r al Mawd}u>’iy, >(Kairo, tp, 1988), h. 62. 

lihat juga dalam kitab al Mu’ja>m al Mufahras li alFa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m sebagaimana yang 

tertulis sesuai dengan Muhammad Fua>d Abd al Ba>qy>. 
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b. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang 

berasal dari data 

c. Menuliskan model yang ditemukan 

d. Koding yang telah dilakukan.
36

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Pembahasan pokok masalah dalam penelitian ini disusun dalam lima bab 

dengan tata urutan sebagai berikut: 

 Bab I adalah yang meliputi latar belakang masalah yang akan dibahas 

peneliti yang juga termasuk ide dari munculnya sebuah motifasi untuk membahas 

term hidayah yang ada dalam al-Qur’a>n. Dalam bab ini penulis juga cantumkan 

metode penelitian yang akan digunakan untuk menganalisa objek pembahasan. 

Kemudian batasan masalah dan manfaat serta tujuan penelitian yang 

memberikan arahan-arahan agar penelitian ini sesuai dengan objek pembahasan 

yang akan diteliti. 

 Bab II adalah pembahasan khusus yang berkaitan dengan tafsir tafsi>r al-

Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>>>, 

termasuk pembahasan tentang biografi, latar belakang penulisan, metode dan 

Ittijah penafsiran  serta pendapat para ulama terhadap karya tafsirnya. 

 Bab III adalah pembahasan yang berisi tinjauan umum tentang hidayah 

dalam penelitian ini. Termasuk dalam inti pembahasan adalah pengertian amal, 

klasifikasi ayat-ayat amal serta mencantumkan setiap lafad yang semakna 

dengan lafadl amal yang ada terdapat dalam al-Qur’a>n. 

                                                           
36

 Lexy.J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,  h. 248. 
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 Bab IV adalah termasuk bagian dari pokok pembahasan, dalam bab ini 

akan disajikan data sekaligus penafsiran ayat-ayat amal perspektif masing-

masing mufassir. Penafsiran ayat-ayat amal dalam penelitian ini dibedakan dalam 

dua bagian, pertama penafsiran perspektif tafsi>r al-Qurtubi> karya Muhammad bin 

Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>>. Setelah itu, penulis akan 

mengemukakan analisa penulis di ayat tersebut. 

 Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian secara 

keseluruhan dan saran serta harapan dari peneliti agar penelitian ini mampu 

memberikan kontribusi positif dalam khazanah keilmuan terutama dalam bidang 

kajian ilmu al-Qur’a>n dan Tafsir. 
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BAB II 

TAFSIR AL-QURTUBI 

 

A. Tafsir al-Qurtubi> karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi> 

1. Biografi dan perjalanan Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-

Qurtubi> 

Penulis kitab tafsir Al-Ja>mi’ Li Ahka>m Al-Qur’a>n adalah al-Imam 

Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshoriy al-

Khazrajiy al-Andalusiy al-Qurtu>bi> al-Mufassir
37

, atau yang dikenal dengan 

panggilan Al-Qurtubi. Al-Qurtu>bi> sendiri adalah nama suatu daerah di 

Andalusia (sekarang Spanyol), yaitu Cordova, yang di-nisbah-kan kepada al-

Imam Abu Abdillah Muhammad, tempat dimana ia dilahirkan. Tidak ada data 

jelas yang menerangkan tanggal berapa beliau dilahirkan, namun yang jelas al-

Qurtu>bi> semasa hidupnya ketika waktu itu wilayah Spanyol berada dibawah 

pengaruh kekuasaan Dinasti Muwa>hhidun yang berpusat di Negara Afrika 

Barat dan Bani Ahmar di Granada (1232—1492 M) yaitu sekitar abad ke-7 

Hijriyah atau 13 Masehi.
38

 

Al-Qurtu>bi> hidup di Cordova pada abad-abad pada akhir kemajuan 

gemilang umat Islam yang berada di Eropa disaat Negara Barat yang masih 

tenggelam dalam kegelapan. Cordova yang sekarang yaitu kota Kurdu yang 

terletak di lembah sungai besar dan lambat laun kota itu menjadi kota kecil. 

                                                           
37

 Qurtu>bi> (al), Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshoriy, al-

Ja>mi al-Ahka>mil al-Qar’an, Juz I, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 37. 
38

 Dhahabiy (al), Muhammad Husain al-Dzahabiy, al-Tafsir wa al-Mufassirun, Jilid 2(Kairo: 

Darul Hadis, 2005 ), 401. 
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Dan sedikit demi sedikit perpecahan kota yang didiami muslim sekitar jumlah 

86 kota semakin berkurang, berapa jumlah harta simpanan desa yang tidak 

terlindungi, alias hilang. Sedikitnya di Cordova terdapat 200.000 rumah, 600 

Masjid, 50 rumah sakit, 80 sekolah umum yang besar, 900 pemandian. Jumlah 

buku sekitar 600.000 kitab kurang lebih, yang kemudian dikuasai oleh Nasrani 

pada tahun 1236 M. Bangsa Arab menguasai Cordova pada tahun 711 M, 

hingga mencapai masa puncaknya pada periode Bani Umayyah tahun 856 

H/1031 M yang mengangkat dan memajukan negara-negara Eropa. Cordova 

jatuh atau runtuh setelah daulah Umuwiyah kalah dan tunduk pada tahun 1087 

M yang kemudian dikuasai oleh kerjaan Qosytalah Fardinand yang ketiga 

tahun 1236 M.
39

 al-Qurtu>bi> dikenal memiliki semangat kuat dalam menuntut 

ilmu. Ketika Perancis menguasai Cordova pada tahun 633 H/1234 M, ia pergi 

meninggalkan Cordova untuk mencari ilmu ke negeri-negeri lain yang ada di 

wilayah Timur. al-Qurtu>bi> kemudian rihlah thalabul ‘ilmu menulis dan belajar 

dengan ulama-ulama yang ada di Negara Mesir, Iskandariyah, Mansurah, al-

Fayyun, Kairo, dan wilayah-wilayah lainnya.  

Perjalanan al-Qurtu>bi> dalam mencari ilmu dari satu ke tempat yang 

lain, banyak berkenalan dengan orang-orang yang memberikan kontribusi 

keilmuan dan perkembangan intelektualitasnya (tsaqafah). Aktivitas 

intelektualitas (tsaqafah) Al-Qurtu>bi> terbagi menjadi dua tempat, pertama 

ketika di Cordova Andalusia dan kedua di Mesir. Sewaktu di Cordova ia 

sering belajar dan menghadiri halaqah-halaqah yang biasa diadakan di masjid-

masjid, madrasah-madrasah para pembesar, hal ini didukung dengan maraknya 

                                                           
39

 Saifudin Zuhri Qudsi, ‚ISLAM DI ANDALUSIA‛ Pertemuan 9-10‛, Makalah Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga 
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pembangunan madrasah-madrasah dan koleksi perpustakaan di setiap ibu kota 

dan perguruan tinggi yang menjadi salah satu pusat sumber ilmu pengetahuan 

di Eropa dalam waktu yang lama, dari sinilah intelektualitas pertama al-

Qurtubi di mulai.  Berikut adalah nama-nama  syeikh al-Qurtu>bi> di Cordova: 

1) Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad bin Muhammad al-Qaisi, yang dikenal 

dengan sebutan Ibn Abi Hijah. Beliau adala seorang al-Muqri dan ahli 

nahwu (w. 643 H). Beliau adalah guru al-Qurtubi yang pertama. 

2) Al-Qadhi Abu ‘Amir Yahya bin ‘Amir bin Ahmad bin Muni’. 

3) Yahya bin ‘Abdurrahman bin Ahmad bin ‘Abdurrahman bin Rabi’. 

4) Ahmad bin Muhammad bin al-Qaisi, yang dikenal Ibn Abu Hujjah. 

5) Abu Sulaiman Rabi’ bin al-Rahman bin Ahmad al-Sy’ari al-Qurtu>bi>. 

Beliau adalah seorang hakim di Andalusia hingga jatuh ke tangan Perancis. 

Beliau berpindah ke Syubailiah hingga meninggal di sana pada tahun 632 

H. 

6) Abu Amir Yahya bin Abd al-Rahman bin Ahmad al-Asy’ari (w. 639), 

beliau dikenal seorang ahli hadis, fikih, teolog. 

7) Abu Hasan Ali bin Abdullah bin Muhammad bin Yusuf al-Anshari al-

Qurtubi al-Maliki yang dikenal dengan sebutan Ibnu Qutal, pernah 

menjabat sebagai seorang hakim, wafat di Marakisy tahun 651 H. 

8) Abu Muhmmad Abdullah bin Sulaiman bin Daud bin Hautillah al-Anshari 

al-Andalusia (w. 612 H). Beliau terkenal sebagai seorang ahli hadits di 
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Andalusia, juga seorang penyair dan ahli nahwu. Beliau pernah menjadi 

Qadi di Cordova dan tempat lainnya.
40

 

Adapun intelektualitas al-Qurtu>bi> yang diperoleh ketika di Mesir yaitu dengan 

melakukan perjalanan dari Andalusia ke Mesir kemudian menetap di kota 

Iskandariyah, lalu pergi melewati Kairo sampai menetap Qaus. Selama 

perjalanan inilah beliau belajar dan mengajar kepada setiap ulama yang ia 

jumpai. Guru-guru al-Qurtu>bi> ketika di Mesir, diantaranya: 

1) Abu Bakar Muhammad bin Al-Wali>d dari Andalusia yang mengajar di 

madrasah al-Thurthusi. 

2) Abu Thahir Ahmad bin Muhammad bin Ibrahim al-Ashfahani. 

3) Ibnu Al-Jamiziy Baha al-Din ‘Ali bin Hibbatullah bin Salamah bin al-

Muslim bin Ahmad bin ‘Ali al-Misri al-Syafi’i. 

4) Ibnu Ruwaj Rasyid al-Din Abu Muhammad ‘Abd al-Wahhab bin Ruwaj. 

5) Abu al-‘Abbas Ahmad bin Umar bin Ibrahim al-Maliki penulis kitab Al-

Mufhim fi Syarh Muslim. Ada yang berkata bahwa kitab Al-Tadzkirah fi 

Ahwal al-Mauta wa Umur al-Akhirah juga dikarang olehnya, sorang al-

Muhaqiq yang  mengarang kitab al-Mufhim fi Syarh Shahih Muslim. 

Wafat pada tahun 656 H. 

6) Abu Muhammad Rasyid al-Din ‘Abd al-Wahhab bin Dafir, meninggal 

pada tahun 648 H. 

7) Abu Muhammad ‘Abd al-Mu’ati bin Mahmud bin Abd Mu’atti bin Abd al-

Khaliq.al-Khamhi al-Maliki al-Faqih al-Jahid, wafat tahun 638 H. 

                                                           
40

 Qurtu>bi> (al), Abu Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakar bin Farh al-Anshoriy, al-

Ja>mi al-Ahka>mil al-Qar’an, Juz I, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 17. 
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8) Abu ‘Ali al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin 

Muhammad bin Muhammad bin Amrawuk al-Bakr al-Qarsyi al-Naisaburi 

al-Damasyqi al-Imam al-Musnid, meninggal di Mesir tahun 656 H. 

9) Abu al-Hasan Ali bin Hibatullah bin Salamah al-Lakhmi al-Misri al-Syafii, 

meninggal pada tahun 649 H. Beliau dikenal sebagai seorang mufti al-

mukri, al-Khatib al-Musnid.41
 

hingga akhirnya beliau wafat pada malam Senin tanggal 9 Syawal tahun 

671 H/1272 M dan dimakamkan di Munyaa kota Bani Khausab, daerah Mesir 

Utara.
42

 

2. Latar belakang penulisan kitab tafsir al-Qurtubi> 

Salah satu karya besar al-Qurtu>bi> dalam bidang tafsir adalah kitab tafsir 

yang ia namai dalam muqaddimahnya, al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’an wa al-

Mubayyin lima Tadammanah min al-Sunnah waay al-Furqa>n. Kitab ini masyhur 

yang sering disebut dengan kitab tafsir al-Qurtu>bi>, karenanya hal ini dapat 

dimaklumi karena tafsir al-Qurtu>bi> adalah karya seorang yang mempunyai nisbah 

nama al-Qurtu>bi>  dan pada halaman sampul kitabnya sendiri tertulis judul tafsir 

al-Qurtu>bi> al-Ja>mi’ li ahka>m al-Qur’a>n.43 

Adapun latar belakang dari penulisan tafsir beliau adalah Berangkat dari 

pencarian ilmu dari para ulama’ (seperti Abu al-Abbas bin Umar al-Qurtu>bi> Abu 

al-Hasan bin Muhammad bin Muhammad al-Bakhri), kemudian Imam al-

Qurtu>bi> diasumsikan berhasrat besar untuk menyusun kitab Tafsir yang juga 

bernuansa fiqh dengan menampilkan pendapat imam-imam bermadshab fiqh dan 

                                                           
41

 Ibid., 18. 
42

 Ibid., 16-17. 
43

 Ibid., cover sampul 
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juga menampilkan hadits yang sesuai dengan masalah yang dibahas. Selain itu 

kitab tafsir yang telah ada sedikit sekali yang bernuansa fiqh. Karena itulah 

Imam al-Qurtu>bi> menyusun kitabnya, dan ini akan mempermudah masyarakat, 

karena disamping menemukan tafsir beliau juga akan mendapatkan banyak 

pandangan imam bermadzhab fiqh, hadits-hadits Rasulullah Saw. maupun 

pandangan para Ulama’ mengenai masalah itu. al-Qurtu>bi> mengisahkan dalam 

penulisanya dalam pendahuluan kitab tafsir yang isinya : 

‚Kitab Allah Swt. merupakan kitab yang mengandung seluruh ulum al-

Syara>’ yang berbicara tentang masalah hukum dan kewajiban Allah Swt. 

menurunkannya kepada a>mi>n al-ardh (Muhammad), aku pikir harus 

menggunakan hidupku dan mencurahkan karunia ini untuk menyibukan diri 

dengan al-Qur’a>n dengan cara menulis penjelasan yang ringkas yang memuat 

intisari-intisari tafsir, bahasa, ‘irab, qira’at, menolak penyimpangan dan 

kesesatan, menyebutkan hadits-hadits Nabi Muhammad Saw. dan sebab turunya 

ayat-ayat al-Qur’a>n sebagai keterangan dalam menjelaskan hukum-hukum al-

Qur’an, mengumpulkan penjelasan makna-maknanya, sebagai penjelasan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang samar dengan menyertakan qaul-qaul ulama salaf dan 

khalaf‛.44 

Al-Qutu>bi> menulis kitab tafsir ini, semata-mata hanya memang karena 

dorangan dalam hatinya, bukan atas permintaan seseorang tokoh ataupun 

mimpi. Beliau berharap agar kitab tafsir ini bermanfaat dan menjadi amal shaleh 
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 Ibid., 22. 
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yang kekal setelah beliau wafat. Lalu beliau mengutip firman Allah Swt. dalam 

al-Qur’a>n surat al-Qiya>mah ayat 13.
45

 

                  

‚Pada hari itu diberitakan kepada manusia apa yang telah dikerjakannya dan apa yang 

dilalaikannya.‛ 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Infitha>r ayat 5.
46

 

               

‚ Maka tiap-tiap jiwa akan mengetahui apa yang telah dikerjakan dan yang 

dilalaikannya.‛ 

3. Karya-karya Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi> 

Kecintaan al-Qurtu>bi> terhadap ilmu membentuk kepribadian yang sangat 

shalih, zuhud, ‘arif,  dan beliau banyak menyibukan diri untuk kepentingan-

kepentingan akhirat, dan waktunya di waqafkan untuk dua hal, yaitu menghadap 

Allah Swt. beribadah kepada-Nya dan menulis kitab. Para ulama mengenal sosok 

al-Qurtu>bi> sebagai ulama dari kalangan mazhab imam maliki, beliau juga seorang 

ahli fikih, ahli hadits, dan sebagainya. hal ini karena beliau banyak 

menginggalkan karya-karya besar yang sangat bermanfaat sekali. Karyanya 

beliau ini meliputi berbagai bidang, seperti kitab tafsir, hadits, qira’at dan lain 

sebagainya, diantara kitab beliau yang terkenal, sebagai berikut: 

1) Al-Ja>mi’ li Ahkam Al-Qur’a>n wa al-Mubin lima Tadammanhu min al-Sunnah 

wa ai al-Furqa>n. Merupakan kitab tafsir yang bercorak fikih. Kitab ini dicetak 

pertama kali di Kairo pada tahun 1933—1950 M. oleh percetakan Dar al-

Kutub al-Misriah, ada 20 jilid. Setelah itu ada pada tahun 2006 penerbit 
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 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah,  
46

 Ibid. 
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Mu’assisah al-Risalah, Beirut mencetak kitab ini sebanyak 24 juz/jilid yang 

telah di-tahqiq oleh Abdullah bin Muhsin al-Turki. 

2) Al-Tadzkirah fi Ahwal al-Mauti wa Umur al-Akhi>rah, diterjemahkan dalam 

bahasa Indonesia sebagai "Buku Pintar Alam Akhirat" yang diterbitkan di 

Jakarta tahun 2004. Cetakan terbaru tahun 2014 ada kitab Mukhtashor-nya 

yang ditulis oleh Fathi bin Fathi al-Jundi. 

3) Al-Tidzkar fi fadli al-Azka>r. Berisi tentang penjelasan kemuliaan-kemulian 

al-Quran. dicetak pada tahun 1355 M di Kairo. 

4) Qama’ al-Hars bi al-Zuhdi wa al-Qana>’ah wa Radd zil al-Sual bi al-Katbi wa 

al-Syafa>’ah. Pada tahun 1408 dicetak oleh Maktabah al-Sahabah Bitanta. 

5) Al-Intihaz fi Qira>’at Ahl al-Kuffah wa al-Basrah wa al-Syam wa Ahl al-Jijaz, 

yang disebutkan dalam kitab al-Tidzka. 

6) Al-I’lam bima> fi Din al-Nasara min al-Mafasid wa Awham wa Kazhar 

Mahasin al-Islam. Dicetak di Mesir oleh Dar al-Turats al-‘Arabi. 

7) Al-Asna fi Syarh Asma al-Husna wa Sifatuhu fi al-‘Ulya. 

8) Al-I’lam fi Ma’rifati Maulid al-Mustafa ‘alaih al-Salat wa al-Salam, terdapat 

di Maktabah Tub Qabi, Istanbul. 

9) Urjuzah Fi Asma’ al-Nabi SAW. Kitab ini disebutkan dalam kitab al-Dibaj 

al-Zahab karya Ibn Farh. 

10) Syarh al-Taqssi. 

11) Al-Taqri>b li Kitab al-Tamhid. 

12) Risalah fi Alqab al-Hadits. 

13) Al-Aqdiyah. 

14) Al-Misbah fi al-Jam’i  baina al-Af’al wa al-Shihah (fi ‘Ilmi Lugah) 
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15) Al-Muqbis fi Syarhi Muwatha’ Malik bin Anas. 

16) Minhaj al-‘Ibad wa Mahajah al-Salikin wa al-Zihad. 

17) Al-Luma’ al-Lu’lu’iyah fi al-‘Isyrinat al-Nabawiyah wa ghairiha.47
 

 

4. Metode dan corak tafsir al-Qurtubi> 

Menurut Amin al-Khuli dalam bukunya Mana>hij Tajdid bahwa dalam 

penulisan kitab tafsir dikenal beberapa sistematika, yaitu musha>fi, nuzu>li, dan 

mawdhu>’i.48 Tafsir al-Qurtu>bi> memakai sistematika musha>fi, ia menafsirkan al-

Qur’a>n sesuai dengan urutan ayat dan surat yang terdapat dalam mushaf al-

Qur’a>n, yaitu mulai dari ayat pertama surat al-Fa>tihah sampai ayat terakhir surat 

al-Na>s. Sementara penafsiran al-Qur’a>n yang mengikuti kronologis turunnya 

surat-surat al-Qur’a>n atau sistematika nuzuli dipakai oleh Muhammad ‘Izzah 

Darwazah dengan tafsirnya yang berjudul al-Tafsi>r al-Hadits.  

Al-Qurtu>bi> juga tidak memakai sistematika mawdlu>’i, yaitu menafsirkan 

al-Qur’a>n berdasarkan topik-topik tertentu dengan mengumpulkan ayat-ayat al-

Qur’a>n yang ada hubungannya dengan topik tersebut. Meskipun sistematika 

penafsiran al-Qurtu>bi> memakai musha>fi, namun menurut Muhammad Quraish 

Shihab benih-benih penafsiran model sistematika mawdlu>’i dalam tafsir al-

Qurtu>bi> sudah tumbuh, hal ini melihat corak penafsiran dia yang memfokuskan 

pada penafsiran ayat-ayat al-Qur’a>n yang bertema hukum.
49

 

                                                           
47

 Dhahabiy (al), Muhammad Husain, Al-Tafsir Wal Mufassiru>n, Jilid 2,(Kairo: Darul Hadis, 2005 

), 401. 
48

 Amin al-Khulli, Mana>hij tajdid fi al-nahw wa-al-balaghah wa-al-tafsi>r wa-al-ada>b, (Mesir: Dar 

al-Ma’rifah, 1961), 300. 
49

 M. Quraish Shihab, KAIDAH TAFSIR: Syarat, dan Ketentuan yang Patut Anda Ketahui dalam 

Memahami Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 387. 
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Secara umum menurut al-Farmawi dalam bukunya al-Bida>yah fi al-Tafsi>r 

al-Mawdlu>’i Dira>sah Manha>jiyyah mawdlu>iyyah, para mufassir dalam 

mengungkapkan dan menjelaskan al-Qur’a>n menggunakan metode tahlili, ijma>li, 

muqara>n, dan mawdlu’i. Metode tahlili merupakan metode tafsir yang 

menggunakan sistematika musha>fi dengan cara menjelaskan dan meneliti semua 

aspek dan menyingkap seluruh maksudnya secara detail, dimulai dari uraian 

makna kosakata, makna kalimat, maksud setiap ungkapan, munasabah ayat, dan 

keterangan asba>b al-nuzu>l dan hadits. 

Metode ijmali yaitu menafsirkan al-Qur’a>n dengan sistematika musha>fi 

secara global hanya mengemukakan garis besarnya saja, yakni menguraikan 

makna dan bahasa secara singkat, menguraikan kosakata al-Qur’an dengan 

kosakata al-Qur’a>n sendiri dan uraian tafsirnya tidak keluar dari konteks al-

Qur’a>n, dengan bantuan sebab turun ayat, peristiwa sejarah, hadis nabi, dan 

pendapat ulama. Kitab tafsir yang menggunakan metode ijmali diantaranya 

seperti tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ustad Muhammad Farid Wajdi dan al-

Tafsi>r al-Wasith yang diterbitkan oleh Majma al-Buhus al-Islamiyyah.
50

 

Metode muqarran yaitu membandingkan perbedaan dan persamaan 

penjelasan para mufassir sebelumnya dalam menafsirkan sebuah ayat al-Qur’a>n 

yang dikaji, menjelaskan kecenderungan ideologi, latar belakang dan dominasi 

keilmuan mufassir masing-masing yang mempengaruhi penafsiran suatu ayat 

atau tema yang sama. Metode tafsir muqaran juga berarti membandingkan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang berbicara tentang tema tertentu, atau membandingkan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang tampak kontradiktif dengan hadits atau kajian-kajian 

                                                           
50

 Farmawi (al), Abdul Hayy, Metode TAFSIR MAUDLU’I dan Cara Penerapannya, Rosihon Anwar 

(Bandung: Pustaka Setia, 2002), 23-38. 
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lainnya. Adapun metode mawdhu>’i atau metode tematik yaitu menafsirkan al-

Qur’a>n dengan cara mengumpulkan dan mengelompokkan ayat-ayatal-Qur’a>n 

dalam tema atau topik tertentu, baik yang menyangkut tema akidah, sejarah, 

kehidupan sosial, sains, ekonomi, dan lain sebagainya. Cara lainnya juga dengan 

mengkaji dan membahas satu surat tertentu secara utuh dan menyeluruh tentang 

maksud dan kandungan ayat-ayat surat tersebut.
51

 

Berdasarkan kategorisasi metode tafsir yang telah dijelaskan oleh al-

Farmawi di atas, maka dapat dikatakan bahwa tafsir al-Qurtu>bi> ini memakai 

metode tahlili. Hal ini dapat dilihat dalam tafsirnya  ketika secara panjang lebar 

dan mendalam ia menjelaskan kandungan ayat-ayat dari berbagai aspek secara 

runtut dengan langkah-langkah penafsiran sesuai dengan metode tafsir tahlili.  

Langkah-langkah yang dilakukan oleh al-Qurtu>bi> dalam menafsirkan al-

Qur’a>n dapat dijelaskan dengan perincian sebagai berikut: 

a. menyebutkan ayat-ayat al-Qur’a>n 

b. menyebutkan point-point masalah ayat-ayat al-Qur’a>n yang dibahas kedalam 

beberapa bagian 

c. memberikan kupasan dari segi bahasa 

d. menyebutkan ayat-ayat al-Qur’a>n lain yang berkaitan dan hadits-hadits 

dengan menyebut sumber dalilnya 

e. mengutip pendapat ulama dengan menyebut sumbernya sebagai alat untuk 

menjelaskan hukum-hukum yang berkaitan dengan pokok bahasan 

f. menolak pendapat yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Islam 
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 Ibid, 23-38 
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g. mendiskusikan pendapat ulama dengan argumentasi masing-masing dan 

mengambil pendapat yang paling benar. 

Seperti contoh dalam penafsiran ayat sebagai berikut. 

ٍ   اذيرًٕ إذا قثهكى يٍ انكراب أٔذٕا انريٍ يٍ ٔانًذصُاخ ْ   ٍ  ۵: انًاءدج………أجٕزْ

 ٔيُّ, فيّ يًرُع َّ لأ انذصٍ ٔيُّ:  ٍانرً: ٔانرذصٍ”……. ٔانًذصُاخ: “ ذعانٗ قٕنّ

,  نرًُكى اٖ( ٧۰: الاَثياء” ) تأسكى يٍ نرذصُكى نكى نثٕض صُعح ٔعهًُاِ: “ ذعانٗ قٕنّ

( : انذاء تفرخ) ٔانذصاٌ.  انٓلاك يٍ صادثّ يًُع لاَّ( انذاء تكسس) نهفسض انذصاٌ ٔيُّ

 .دصاٌ فٓٗ ٍذذص انًسأج ٔدصُد. انٓلاك يٍ َفسٓا نًُعٓا انعفيفح انًسأج

 عهٗ ْٕ“.  انكراب أٔذٕا انريٍ يٍ ٔانًذصُاخ: “ ذعانٗ قٕنّ فٗ عثاض اتٍ عٍ ٔزٔ٘

. الايح نعًٕو ٔانذستيح انرييح َكاح يجٕش:  غيسِ ٔقال. خاصا فيكٌٕ انذسب داز دٌٔ انعٓد

 أٌ ْٕ:  انشعثٗ ٔقال. انعاقلاخ انعفيفاخ”  انًذصُاخ: “قال اَّ عثاض اتٍ عٍ ٔزٖٔ

 ٔتّ, انصاد تكسس” ٔانًذصُاخ“ انشعثٗ ٔقسأ. انجُاتح يٍ ٔذغرسم, َصَٗ فلا ٓافسج ذذصٍ

 َكاح يذم لا أَّ انٗ يرب:  عثيد أتٕ قال,  انذسائس” انًذصُاخ: “يجاْد ٔقال. انكساا قسأ

( ۵۵:  انُساء” )انًؤيُاخ فرياذكى يٍ َكى أيًا يهكد يا فًٍ: ” ذعانٗ نقٕنّ, انكراب أْم إياء

.انعهًاء جهح عهيّ نرٖا انقٕل ْٔرا
52

 

‚al-tahashun adalah sesuatu yang terpelihara dan tejaga baik: (dari akar kata ini 

diambil kosa kata al-hisn (benteng) karena dengan benteng itu orang dapat 

bertahan dan selamat. Dalam konteks ini Allah Swt. berfirman: ‚Dan kami 

mengajarinya (Nabi Dawud As.) membuat baju besi agar dapat menyelamatkan 

kau dalam pertempuran‛ (al-Anbiya’: 80) artinya dengan berbaju itu kamu 

menjadi terpelihara dan terjaga (dari cidera dalam pertempuran). Lafal al-hishan 

(dengan huruf ha’ berbaris dibawah ٌانذيصا) yang berarti kuda jantan juga berasal 

                                                           
52

 al-Qurtu>bi>, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-Qar’a>n, Juz VII, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 320-

321. 
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dari akar kata ini karena kuda memang dapat mencegah pemiliknya dari 

kecelakaan. Tapi al-hashan (dengan huruf ha’ berbaris diatas ٌانذصا) berarti al-

afifat (perempuan baik-baik) karena kepribadianny yang baik itu dpat menjaga 

darinya kehancuran. Perempuan yang pandai menjaga dirinya akan selalu 

terpelihar sehingga dia menjadi seorang yang terpelihara baik Diriwayatkan dari 

Ibnu Abbas berkenaan dengan firman Allah Swt. (san perempuan baik-baik dari 

mereka yang telah diberi kitab) yaitu mereka yang m,empunyai perjanjian damai 

dengan pemerintahan Islam bukan yang berada diwilayah perang; jadi ayat itu 

berkonotasi khusus, (tidak umum bagi semua perempuan kaafir). Tapi ada yang 

berpendapat bahwa konotasi ayat itu umum pada senua perempuan kafir, baik 

yang zimmiyah, maupun yang harbiyat. 

Dari contoh penafsiran ayat diatas Bentuk penafsiran al-Qurtu>bi> bi al-

Ma’tsu>r (periwayatan). Karena kebanyakan dalam penafsirannya menampilkan 

hadis-hadis nabi dan bahkan sebelum al-Qurtu>bi> mengambil keputusan atau hasil 

dari ayat-ayat al-Qur’a>n yang akan ditafsirkan beliau mengemukakan pendapat 

para ulama. 

Kita badingkan penafsiran tersebtu dengan kitab yang sama coraknya 

yaitu fiqh, kita bendingkan dengan kitab Tafsir Ahka>m al-Qur’a>n al-Jashshsa>sh 

didalam kitab al-Jashshash: Kata Abu bakar, terdapat bergam pendapat ulama’ 

tentang konotasi kosakata al-mushshanat dalam ayat ini. Diriwayatkan dari al-

Hasan, al-Sy’bi, Ibrahim, dan al-Euddi, bahw yang dimaksud dengannya adalah: 

‚perempuan-perempuan baik-baik‛, makna serupa juga ditampilkan oleh sebuah 

riwayat Umar; Yakni Hadits yang diampaikan oleh ja’far bin Muhammad bin al-

Yaman; dari al-Shalt bin Bahram; dari Syaqiq bin Salamat; katanya; Hudzaifah 

pernah mengawini seorang perempuan Yahudi; lalu Umar menulis surat 

kepadanya agar dia menceraikannya: Apakah Haram hukumnya mengawininya ? 
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‘Umar menjawabnya: tidak, akan tetapi saya khawatir kalian terjebak mengawini 

wanita-wanita bejat diantara nereka, kata Abu Ubayd yakni pezina. 

 Mengenai corak penafsiran, terdapat banyak model corak tafsir yang 

berkembang saat ini yang dipakai mufassir dalam menerangkan suatu ayat. 

Tentunya corak tafsir yang digunakan itu lahir sesuai dengan kompetensi latar 

belakang bidang keilmuan mufassir itu sendiri. Kalau melihat klasifikasi corak 

tafsir yang dibagi al-Farmawi menjadi tujuh yaitu, al-ma’tsur, al-ra’yu, sufi, fiqh, 

falsafi, ilmi dan adab al-ijtima’i maka dapat disimpulkan bahwa corak penafsiran 

yang dilakukan oleh al-Qurtu>bi> adalah bercorak fiqhi yang sama dengan aliran 

tafsir Ahkam al-Qur’a>n li al-Jashash, Tafsi>r Ayat al-Ahka>m li al-Syaikh 

Muhammad al-Sayas, Tafsir Ayat al-Ahka>m li al-Syaikh Manna’ al-Qatha>n, 

Adwa’u al-Baya>n li al-Syaikh Muhammad al-Syanqithi, dan Ahkam al-Qur’a>n 

karya ibn al-Arabi. Hal ini berdasarkan pada judul tafsir yang mengisayaratkan 

adanya pembahasan ayat-ayat hukum dalam al-Qur’a>n (al-Ja>mi’ li Ahka>m al-

Qur’a>n), selain itu juga karena hampir setiap ayat yang dijelaskan selalu dihiasi 

dengan penjelasan hukum-hukum yang ada dalam ayat tersebut.
53

 

 Al-Qurtu>bi> memang terkenal beraliran fikih bermazhab al-Maliki, namun 

kalau melihat tafsirnya, sifat fanatisme terhadap fikih maliki sama sekali tidak 

ditemui, bahkan sebenarnya ketika memaparkan atau menjelaskan hukum itu 

banyak menyertakan dalil-dalil, analisis bahasa pun sering menjadi point penting 

pembahasan ayat tersebut. Sehingga apa yang temukan berdasar dari dalil-dalil 

itulah yang menurutnya benar. 
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 Qaththan (al), Manna’, Maba>hits fi ‘Ulu>m Al-Qur’an (Riyadl: Mansyu>rat al-‘Ashar al-Hadits, 

1990), 376-377. 
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Seperti contoh dalam menafsirkan ayat al-Qur’a>n dalam surat al-Baqarah ayat 

187
54

. 

                

‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isteri 

kamu.‛ 

Di dalam tafsirnya disebutkan 12 masalah yang dikandung ayat-ayat ini, 

diantaranya adalah mengenai perselisihan ulama tentang hukum orang yang 

makan pada siang hari di bulan ramdhan karena ia lupa, ia  menyebutkan bahwa 

menurut Imam Malik orang tersebut telah iftar maka ada kewajiban qadla’ meski 

hukum qadla’ itu tidak diridoi. Ulama selain Imam Malik berpendapat bahwa 

orang yang lupa tidak berarti sudah iftar maka ia tetap harus melanjutkan 

puasanya, inilah yang benar kata al-Qurtu>bi> seperti yang telah dikatakan oleh 

jumhur bahwa jika seseorang makan atau minum karena lupa maka tidak ada 

qada bahkan puasanya sempurna, hal ini dikuatkan oleh sabda Nabi Muhammad 

Saw. yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 

.عهيّ قضاء ٔلا إنيّ ذعانٗ الله ساقح زشق ْٕ فئًَا َاسيا شسب أٔ َاسيا انصائى أكم إذا
55

 

5. Komentar Ulama tentang kitab tafsir al-Qurtu>bi> 

Begitu banyak pujian yang dialamatkan kepada sosok al-Qurtu>bi> maupun 

karya-karyanya yang cukup monumental seperti kitab tafsirnya. Berikut ini 

adalah pernyataan-pernyataan dari beberapa ulama ternama tentang al-Qurtu>bi> 

dan karya-karyanya: 

                                                           
54

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah,  
55

 Muhammad Husain al-Dzahabiy, Al-Tafsir Wal Mufassiru>n, Jilid 2,…, 405. 
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1. Al-‘Alamah ibn Farhun pernah berkomentar tentang tafsir al-Qurtu>bi>: ‚tafsir 

ini termasuk tafsir yang paling penting dan besar sekali manfaatnya, 

mengganti kisah-kisah dan sejarah-sejarah yang tidak perlu dengan hukum-

hukum al-Qur’a>n dan lahir darinya dalil-dalil, menyebutkan qira’at-qira’at, 

i’ra>b dan nasi>kh-masu>kh‛
56

 

2. Kesimpulannya bahwa sesungguhnya al-Qurtu>bi> dalam tafsirnya ini bebas 

atau tidak terikat oleh madzhab, analisisnya teliti, solutif dalam perbedaan 

dan perdebatan, mengagali tafsirnya dari segala segi, mahir dalam segala 

bidang ilmu yang berkaitan dengannya.
57

 

3. Al-Dhahabi>, al-Qurtu>bi> adalah seorang imam yang memiliki ilmu 

pengetahuan yang beragam dan sangat luas, sangat cerdas, mempunyai 

hafalan yang banyak, memiliki kapasitas intelektual yang dan kualitas pribadi 

yang baik,  memiliki karangan yang sangat bermanfaat, sangat berhati-hati 

dalam memahami sesuatu, karya tulisanya sistematik, dan banyak orang yang 

menggunakan tafsirnya karena karyanya cukup sempurna dan sangat berarti. 

4. Al-Qutb ‘Abd al-Karim al-Halabi, al-Qurtu>bi> adalah seorang hamba yang 

shaleh. 

5. Ibnu Syakir, al-Qurtu>bi> memiliki beberapa karangan yang sangat bermanfaat 

yang menunjukan keluasan bidang kajian yang ia geluti serta aktivitas yang 

ia tekuni di sekian banyak karya yang ia lahirkan, al-jami>’ li ahka>m al-Qur’a>n 

adalah kitab tafsirnya yang sangat baik dan elok. 

6. Ibnu Taimiyyah, kitab tafsir al-Qurtu>bi> lebih baik dibandingkan kitab tafsir 

al-Zamakhsyari. Kitab tersebut lebih dekat kepada cara pikir ahli kitab dan 

                                                           
56

 Ibid., 407. 
57

 Ibid., 407. 
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sunnah serta jauh dari hal-hal yang mendekati bid’ah Ibnu Khaldun, al-

Qurtu>bi> dalam menulis kitab-kitab tafsir ternyata mengikuti model tafsir ibn 

Atiyah dalm inti sari kitab tafsir salaf dan yang demikian itu sangat pantas 

karena ia lebih dekat kepada kebenaran dan sangat populer di wilayah 

Timur.
58

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
58 Rusdatul Inayah, ‚Penafsiran Al-Qurtubi Tentang Perkawinan Beda Agama Dalam ‚Tafsir Al-Ja>mi' Li 
Ahka>m Al-Qur’an ‚ Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakrata, 2006, 26-27.  
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BAB III 

PENGUNGKAPAN AMAL DALAM AYAT-AYAT AL-QUR’AN 

A. Makna amal dalam al-Qur’a>n 

Amal dalam bahasa Arab mempunyai makna perbuatan atau  pekerjaan. 

Kata amal serupa dengan kata fi’il dan maknanya tidak seluas dengan makna 

fi’il, dengan kata lain amal lebih khusus dari pada fi’il.59
 Jadi bisa disimpulkan 

amal adalah setiap perilaku makhluk hidup yang disertai dengan suatu maksud 

dan apakah perilaku tersebut baik ataukah buruk. Hal ini dilandaskan dalam 

firman Allah Swt. Seperti dalam al-Qur’a>n amal yang baik dalam surat al-

Baqarah ayat 277
60

: 

                             

                

‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh, mendirikan shalat 

dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada 

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan tentang amal yang baik ialah orang-orang yang 

beriman kepada tuhan mereka, menanti perintahnya dan bersyukur kepadanya. 

Semua itu diwujudkan dalam pelaksanaan yaitu mentaati untuk melaksanakan 

shalat dan melaksanakan penunaian untuk membayar zakat. Kemudian Allah 

Swt. akan memberitahukan kemuliaan yang disediakan pada hari kiamat nanti
61

. 

 

 

                                                           
59

 Muhammad bin Mukarram bin Munzir, Lisan al-Arab Juz 11,… 
60

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: P.T. Sigma Iksa Media, 2012) 
61

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz IV, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 403. Lihat juga M. Quraish Shihab, Tafsi>r 
al-Misba>h, Juz 1, (Jakarta: Lentera Hati, 2009), 724-725. 
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Dalam firman Allah Swt. Seperti dalam al-Qur’a>n amal yang buruk dalam surat 

an-Nisa>’ ayat 123
62

: 

                               

        

‚(Pahala dari Allah) itu bukanlah menurut angan-anganmu yang kosong dan tidak (pula) 

menurut angan-angan ahli Kitab. Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan 

diberi pembalasan dengan kejahatan itu dan ia tidak mendapat pelindung dan tidak 

(pula) penolong baginya selain dari Allah.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan manusia tidak memiliki wewenang dalam penetapan 

sanksi dan ganjaran. Angan-angan dan keinginan manusia tidak ada kaitanya 

sedikitpun dengan kedua hal tersebut, tetapi keduanya semata-mata adalah atas 

dasar ketentuan Allah Swt. yang ditetapkan olehnya baik kadar dan 

penerimanya
63

. 

 

B. Klasifikasi ayat-ayat amal dalam al-Qur’a>n 

Pengungkapan amal dalam al-Qur’a>n dengan segala perubahan bentuknya 

dapat dikelompokkan menurut kata, urutan ayat, urutan surat, urutan juz, 

makiyah dan madaniyah. Berbagai macam perubahan tersebut dapat diuraikan 

sebagaimana berikut. 

1. Dalam bentuk fi’il madli 

Dengan menggunakan kata  َم ًِ  عَمَلَ  dan عَ

No Ayat Surat Juz Makiyyah Madaniyyah 

1 62 al-Baqarah 1    

2 30, 195 al-Imra>n 3    

                                                           
62

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, 
63

 Qurtu>bi> (al), al-Ja>mi al-Ahka>mil al-Qar’an, Juz VII, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 149-

154. 
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3 5, 69, 90 al-Ma>’idah 6    

4 54 al-An’am 7    

5 53 al-A’raf 8    

6 105 at-Taubah 10    

7 81 Yunus 11    

8 46 Hu>d 11    

9 49, 74, 88 al-Kahfi 15    

10 60 Maryam 16    

11 75, 82 Thaha  16    

12 100 

al-

Mu’minu>n 

18    

13 71 al-Furqan> 18    

14 19 an-Naml 19    

15 15, 67, 80 al-Qashas 20    

16 44 ar-Ru>m 21    

17 10 Fa>thir 22    

18 65 az-Zumar 23    

19 33 Fussilat 24    

20 15 al-Ja>tsiyah 25    

21 15 al-Ahqa>f 26    

22 37 Saba>’ 22    

23 3 

al-

Gha>syiyah 

30    
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2. Dalam bentuk fi’il mudlari’ 

Dengan menggunkan kata  َيَعْمَلوُْن dan   تَعْمَلوُْنَ 

No Ayat Surat Juz Makiyyah Madaniyyah 

1 

74, 85, 134, 

141, 144, 

233, 234, 

237 

al-Baqarah 1    

2 

98, 99, 120, 

153, 156, 

163 

al-Imra>n 3    

3 

17, 18, 94, 

108, 128, 

135 

an-Nisa>’ 4    

4 

8, 62, 66, 

71, 105 

al-Ma>’idah 6    

5 

43, 60, 88, 

108, 122, 

127, 132, 

135 

al-An’am 7    

6 

43, 118, 

129, 139, 

147, 180 

al-A’ra>f 8    

7 39, 47, 72 al-Anfa>l 9    
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8 

9, 16, 94, 

121 

at-Tawbah 10    

9 

12, 14, 23, 

41, 61, 69 

Yu>nus 11    

10 

16, 78, 112, 

123 

Hu>d 11    

11 19 Yu>suf 12    

12 42 ‘Ibra>hi>m 13    

13 93 al-HIjr 14    

14 9 al-Isra>’ 15    

15 2, 79 al-Kahfi 15    

16 27, 82 al-Anbiya>’ 17    

17 68 al-Hajj 17    

18 51 al-mu’minu>n 18    

19 

24, 28, 53, 

64 

an-Nu>r 18    

20 2 at-Tagha>bu>n 28    

21 28, 29 al-Ja>tsiyah 25    

22 7 at-Tahri>m 28    

23 16, 19 at-Tu>r 27    

24 37 Fa>thir 22    

25 

7, 35, 39, 

70 

az-Zumar 23    
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26 72 az-Zukhruf 25    

27 4, 10 al-Hadi>d 27    

28 4, 7, 8, 55 al-Ankabu>t 20    

29 84, 90, 93 an-Naml 19    

30 

3, 7, 11, 13, 

15 

al-Mujadalah 28    

31 54 Ya>si>n 23    

32 15, 29 Luqman 21    

33 22, 27, 40 Fu>shilat 24    

34 2, 11 

al-

Muna>fiqu>n 

28    

35 18 al-Hujrat 26    

36 2, 9 al-Ahzab 21    

37 39, 96 ash-Sha>fa 28    

38 18 al-Hasyr 28    

39 24 al-Wa>qi’ah 27    

40 3 

al-

Mumtahanah 

28    

41 

12, 13, 25, 

33 

Saba>’ 22    

42 188, 216 asy-Syu’ara 19    

43 14 al-Ahqa>f 26    

44 30 Muhammad  26    
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45 43 al-Mursalat 29    

46 11, 24 al-Fath 26    

47 14, 17, 19 as-Sajadah 24    

48 84 al-Qasha>s 20    

 

3. Dalam bentuk fi’il amar 

Dengan menggunakan kata  ِوْالُ عَم  dan اِعْمَلوُْا 

No Ayat Surat Juz Makiyyah 

Madaniyya

h 

1 38, 55 an-Nu>r 18    

2 7 

at-

Tagha>bun 

28    

3 21, 30, 33 Al-Ja>tsiyah 25    

4 9, 93 al-Ma>’ida>h 6    

5 112 Tha>ha> 16    

6 21 at-Thu>r 27    

7 3 al-Ashr 30    

8 7 Fa>thir 22    

9 48 al-Anfal 9    

10 11 al-Buru>j 30    

11 24, 28 Sha>d 23    

12 

57, 110, 

122, 123, 

an-Nisa>’ 4    
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124, 173 

13 18, 23 Ibra>hi>m 13    

14 11 at-Thala>q 28    

15 7, 35, 39 az-Zumar 23    

16 22 ali>-Imra>n 3    

17 9, 58 al-Ankabu>t 20    

18 29 ar-Ra’du 13    

19 23 Luqma>n 21    

20 5, 8, 50 Fu>shilat 24    

21 25 al-Insyiqa>q 30    

22 6 at-Ti>n 30    

23 19, 31 al-Ahzab 21    

24 84 al-Isra>’ 15    

25 9 al-Bayyinah 30    

26 96 Maryam  16    

27 61 ash-Sha>fa 28    

28 4, 9 Yu>nus 11    

29 31 an-Najm 27    

30 4, 11, 13 Saba>’ 22    

31 227 asy-Syu’ara> 19    

32 15, 41, 45 ar-Ru>m 21    

33 

15, 22, 23, 

26 

asy-Syura> 25    
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34 

11, 15, 23, 

121 

Hu>d 11    

35 16, 19 al-Ahqa>f 26    

36 42, 43, 153 al-A’ra>f 8    

37 

1, 12, 28, 

33, 35 

Muhammad  26    

38 29 al-Fath 26    

39 6, 7, 8 az-Zilzal 30    

40 30, 94, 107 al-Kahfi 15    

41 25, 82, 277 al-Baqarah 2    

42 

12, 14, 23, 

56 

al-Hajj 17    

43 23 al-Furqa>n 18    

 

4. Dalam bentuk isim masdar 

Dengan menggunakan kata  ْاعَْمَلهُُمْ  , عَمِلْتُمْ  ,عَمَلهِِ  , عَمَلهِِم dan  ُُعَمَله 

No Ayat Surat Juz Makiyyah Madaniyyah 

1 7 

at-

TAgha>bun 

28    

2 2, 7, 167 al-Baqarah 2    

3 5, 53 al-Ma>’idah 6    

4 11 at-Tahri>m 28    

5 21 At-Tu>r 27    
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6 8 Fa>thir 22    

7 48 al-Anfal 9    

8 18 Ibra>hi>m 13    

9 22 Ali>-Imra>n 3    

10 38 al-Ankabut 3    

11 4, 24 an-Naml 19    

12 19, 71 al-Ahzab 21    

13 4, 32 Muhammad 26    

14 6 az-Zilzal 30    

15 105 al-Kahfi 15    

16 17, 37, 69 at-Tawbah 10    

17 55 al-Qasha>s 20    

 

C. Pengungkapan semakna dengan amal 

Dalam amal yang dilakukan oleh setiap manusia akan berfikir dahulu 

sebelum akan di perbuat, karenya terkadang manusia belum tahu apa yang 

hendak dikerjakan apakah sudah tahu bahwa itu termasuk perbuatan yang baik 

dan perbuatan yang buruk. Dan disini penulis akan menguraikan ayat-ayat al-

Qur’a>n yang langsung menunjukkan makna amal dan ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

secara tidak langsung tidak menunjukkan amal. Sebagai berikut. 

1. Secara langsung menunjukkan amal 

N.A. Ayat Surat Juz 

24 

                     

        

an-Nu>r 18 
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39 

                 

                

              

      

an-Nu>r 18 

28 

              

                

                    

an-Nu>r 18 

55 

                   

                

                

                  

                  

                

  

29 

                     

       

al-

Ja>tsiyyah 
25 

28 

                      

           

al-

Ja>tsiyyah 
25 

33 

                   

    

al-

Ja>tsiyyah 
25 

30 

              

                  

al-

Ja>tsiyyah 
25 
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   

15 

                    

        

al-

Ja>tsiyyah 
25 

21 

            

                 

          

al-

Ja>tsiyyah 
25 

62 

                    

               

al-Ma>’idah 6 

71 

              

                

        

al-Ma>’idah 6 

66 

                      

                 

                   

al-Ma>’idah 6 

90 

                      

                

         

al-Ma>’idah 6 

16 

                    

         

at-Thu>r 27 

123 

                

                

an-Nisa>’ 6 
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     

19 

                     

                  

     

Yu>suf 12 

57 

                  

          

a>li-Imra>n 3 

7 

                    

      

al-

Bayyinah 
30 

18 

                 

                      

al-Hasyr 28 

23 

                 

                     

Hu>d 11 

51 

                     

         

al- 

Mu’minu>n 
18 

11 

               

   

al-Baqarah 1 

56 

                

               

al-Hajj 17 

67 

               

        

al-Qasha>s 
20 

 

84                      al-Qasha>s 
20 
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                

      

 

2. Secara langsung tidak menunjukkan amal 

N.A. Ayat Surat Juz 

64 

 
 
 

                   

                  

                

an-Nu>r 18 

38 

              

               

an-Nu>r 18 

2 

                      

          

at-

Tagha>bun 
28 

8 

                 

       

at-

Tagha>bun 
28 

9 

                 

               

              

                

at-

Tagha>bun 
28 

53 

                 

                 

      

al-Ma>’idah 6 

8                al-Ma>’idah 6 
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              

                    

           

112 

                

      

Tha>ha> 16 

75 

                     

        

Tha>ha> 16 

7 

                       

       

at-Tahri>m 28 

3 

                 

          

al-Ashr 30 

7 

                 

               

Fa>thir 22 

11 

                

                

al-Buru>j 30 

110 

                      

        

an-Nisa>’ 4 

124 

                

                     

   

an-Nisa>’ 4 

42           Ibra>hi>m 13 
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             

  

2 

                    

           

al-Mulk 29 

39 

                     

    

az-Zumar 23 

163                    a>li-Imra>n 3 

98 

                    

        

a>li-Imra>n 3 

72                    az-Zukhru>f 25 

9 

                   

   

Al-Ankabu>t 20 

29 

                

  

ar-Ra’d 13 

93 

                      

         

an-Naml 19 

15 

                 

   

Al-

Mujadalah 
28 

54 

                 

      

Ya>si>n 23 

8               Luqma>n 21 
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   

8 

                 

     

Fu>sshilat 24 

20 

               

               

Fu>sshilat 24 

33 

               

            

Fu>sshilat 24 

25 

                   

   

al-Insyiqa>q 30 

2 

                    

       

al-

Muna>fiqu>n 
28 

6 

                  

    

at-Ti>n 30 

2 

                  

        

al-Ahza>b 21 

71 

                 

             

al-Ahza>b 21 

14 

                   

         

Yu>nus 11 

81 

                   

                 

Yu>nus 11 
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4 

               

            

Saba>’ 22 

216                 asy-Syu’ara> 19 

45 

                 

            

ar-Ru>m 21 

132 

                   

     

al-An’a>m 7 

88 

               

                

al-An’a>m 7 

121 

                       

   

Hu>d 11 

11 

                    

      

Hu>d 11 

16 

               

                
Hu>d 11 

14 

                      

   

al-Ahqa>f 26 

118             al-A’ra>f 8 

153 

                

              

al-A’ra>f 8 

63                    
al-

Mu’minu>n 
18 
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       

28 

               

           

Muhammad 26 

33 

                 

          

Muhammad 26 

14 

                 

            

Muhammad 26 

30 

               

        

al-Kahfi 15 

7 

                   

   

al-Kahfi 15 

82 

         

            

   

al-Anbiya>’ 17 

82 

                 

            

al-Baqarah 1 

134 

                   

             

al-Baqarah 1 

68                 al-Hajj 17 

23 

                    

  

al-Furqa>n 18 
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71 

                   

  

al-Furqa>n 18 

102 

                  

                  

   

at-Tawbah 10 

55 

                    

                    

al-Qasha>s 20 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL 

Amal (perbuatan) dalam pandangan kehidupan sehari-hari ialah perbuatan 

yang tidak melanggar ketentuan Allah Swt. yakni menjalankan perintah Allah 

Swt. dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah Swt. seperti amal yang tidak 

melanggar terhadap Allah Swt. dan Rasulnya ialah menjalankan shalat, zakat, 

shadaqah dan bersosialisasi dengan masyarakat yang mana tidak boleh 

mengambil hak milik orang lain dan berseteru dengan orang lain.  

Dari jumlah 310 ayat yang terdapat dalam 71 surat tentang amal yakni 

menerangkan dalam amal yang baik dan amal yang buruk, diterima dan tidak 

diterima oleh Allah Swt. Menurut Ibnu Faris dalam kitab Mu’jam Maqa>yisul al-

Lughah berkata, Amal adalah akar dari suatu kata yang bisa menunjukkan pada 

satu makna yang sama, yaitu semua pekerjaan yang dapat dan bisa dilakukan 

baik itu yang diterima oleh Allah Swt. ataupun tidak diterima oleh Allah Swt.. 

maka dalam beramal haruslah mengetahui apa saja syarat-syarat amal yang dapat 

diterima oleh Allah Swt. dan syarat-syarat amal yang tidak diterima oleh Allah 

Swt. yakni sebagai berikut. 

1. Syarat diterimanya amal 

Dalam setiap perbuatan manusia dalam keseharian pasti apa yang di 

kerjakan ingin diterima oleh Allah Swt. khususnya beragama Islam. Untuk 

menempuh agar perbuatan yang kita kerjakan diterima olehnya, yakni ada 

beberapa syarat yang harus kita petuhi. Sebagai berikut : 
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1) Ikhlash ialah apa yang kita kerjakan hanyalah untuk Allah Swt. semata 

tanpa mengaharapkan imbalan dari manusia. Namun dalam bentuk ikhlash 

ada juga yang membagi dengan tiga tingkatan yaitu
64

 : 

1. Ikhlashnya para ahli yang beribadah sepenuhnya terhadap Allah Swt. 

2. Ikhlashnya para pecinta sepenuhnya terhadap Allah Swt. 

3. Ikhlashnya para orang-orang arif yang dekat terhadap Allah Swt. 

Sebagaimana diterangkan dalam al-Qur’a>n surat al-Kahfi ayat 110.
65

 

                                       

                    

‚Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan 

kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". 

Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, Maka hendaklah ia 

mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam 

beribadat kepada Tuhannya" 

   

Dan diterangkan lagi dalam al-Qur’a>n surat al-An’am ayat 162.
66

      

                     

‚Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 

untuk Allah, Tuhan semesta alam.‛ 

Dan didalam sabda Nabi Muhammad Saw.
67

 : 

َّالل هََِّّإِلَىَّفَهِجْرَتهََُُّّوَرَسُولِهََِّّالل هََِّّإِلَىَّهِجْرَتهََُُّّكَانَتََّّفَمَنََّّ،َّنَ وَىَّمَاَّلِامْرِئ ََّّوَإِن مَاَّ،َّباِلن ِّي ةََِّّالَأعْمَالََّّإِن مَا»َّ

«َّإِليَْهََِّّهَاجَرََّّمَاَّإِلَىَّفَهِجْرَتهََُُّّ،َّيَ تَ زَو جُهَاَّامْرَأَة ََّّأَوََِّّيُصِيبُ هَاَّدُنْ يَاَّإِلَىَّهِجْرَتهََُُّّكَانَتََّّوَمَنََّّ،َّوَرَسُولِهَِّ  
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 Syarnu>bi> (al), Abdul Maji>d, Syarhul al-Hika al-Atha>iyyah, (Beirut: Dar Ibn Katsi>r, 1989), 23. 
65

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah, 
66

 Ibid. 
67

 Al-Buikha>ri, Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>him bin al-Mughi>rah Abu Abdillah, Shahi>h al-

Bukha>ri, Juz 1, (Mesir: t.t, t.th.), h. 4. Dilihat lagi Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Hasa>n al-Qusyairi 

al-Ni>sabu>ri, Shahi>h Muslim, Jus 13, (Mesir: t.t, t.th.), 237. 
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‚semua amal perbuatan itu dengan disertai niat-niatnya dan hanyasanya bagi setiap 

orang itu apa yang telah menjadi niatnya. Maka barangsiapa yang hijrahnya itu 

kepada Allah dan RasulNya, maka hijrahnya itupun kepada Allah dan RasulNya. Dan 

barangsiapa yang hijrahnya itu untuk harta dunia yang hendak diperolehinya, ataupun 

untuk seorang wanita yang hendak dikahwininya, maka hijrahnyapun kepada sesuatu 

yang dimaksud dalam hijrahnya itu." 

2) Ittiba’. yakni amal ibadah yang harus sesuai dengan tuntunan Nabi 

Muhammad Saw. yang mana beliau adalah utusan dari Allah Swt. yang 

diperintahkan untuk menyampaikan risalah-rislahnya. Sebagai utusannya, 

beliau merupakan manusia yang paling mengetahui tentang risalahya. 

Maka sudah seharusnya kaum muslimin mengikutinya. Allah Swt. 

berfirman dalam al-Qur’an surat ali>-Imra>n ayat 31.
68

 

                            

    

‚Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah Swt., ikutilah Aku, niscaya 

Allah Swt. mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Swt. Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang.‛ 

 

2. Syarat tidak diterimanya amal 

Semua amal yang dilakukan oleh manusia terkadang tidak diterima oleh 

Allah Swt. terkadang ada yang belum terpenuhi akan syarat-syarat yang 

tercantum diatas. Disini penulis akan menguraikan urain yang tidak diterimanya 

amal kita, sebagai berikut. 
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1) Riya’ adalah sifat pamer yang terkadang ada dalam setiap manusia pada 

saat mau mengerjakan atau sebelumnya.
69

 Allah berfirman dalam surat al-

Ma>u>n ayat 4-7.
70

  

                         

                

‚Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai 

dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya, Dan enggan (menolong dengan) 

barang berguna,‛ 

Al-Qurtubi> mengatakan makna dari ‚Orang-orang yang berbuat riya>’‛ 

adalah orang yang (dengan shalatnya) memperlihatkan kepada manusia 

bahwa dia melakukan shalat dengan penuh ketaatan, dia shalat dengan 

penuh ketakwaan seperti seorang yang fasiq melihat bahwa shalatnya 

sebagai suatu ibadah atau dia shalat agar dikatakan bahwa ia seorang yang 

(melakukan) shalat. Hakikat riya>’ adalah menginginkan apa yang ada di 

dunia dengan (memperlihatkan) ibadahnya. Pada asalnya riya>’ adalah 

menginginkan kedudukan di hati manusia.
71

 

2) Ittiba>’
72

 Bahwasanya perbuatan tidak boleh sekedar semangat, akan tetapi 

harus berlandaskan dalil dari al-Qur’an dan Hadits Nabi Muhammad Saw. 

Dan sebaliknya jika mengikuti Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw. akan 
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 Ghaza>li> (al), Muammad ibn Muammad ibn Muammad ibn Amad, Ihya>’ ulu>m al-Di>n, Juz III, 

(Jeddah: al-Haramai>n, T.th.), 324 
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 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah,… 
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 al-Qurtu>bi>, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-Qar’an, Juz XXII, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 511-

514. 
72

 Selain Allah Swt. dan Nabi Muhammad Saw. Aliando Koto, Ilmu Fiqih dan Ushul Fiqih, 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 129-130. 
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diterima amalnya. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. dalam al-Qur’a>n 

surat an-Nisa>’ ayat 13 dan 80
73

. 

                     

                

‚(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah. Barangsiapa 

taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga 

yang mengalir didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan 

Itulah kemenangan yang besar.‛ 

                             

‚ Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah mentaati Allah. dan 

Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka Kami tidak mengutusmu 

untuk menjadi pemelihara bagi mereka.‛ 

 

B. PEMBAHASAN 

Pada bab ini langkah yang dilakukan oleh penulis sekaligus peneliti ialah 

mengelompokkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang diterima oleh Allah Swt. Dan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang tidak diterima oleh Allah Swt. dari ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

menerangkan tentang amal yang baik atau amal yang diterima oleh Allah Swt.. 

Dari penelitian penulis menemukan 66 ayat dari 25 surat dengan rincian surat an-

Nu>r 3 ayat, surat at-Tagha>bun 2 ayat, surat al-Ja>siyah 6 ayat, surat Ta>ha> 1 ayat, 

surat al-Ashr 1 ayat, surat Fa>thir 3 ayat, surat ali-Imra>n 1 ayat, surat al-Ankabu>t 

1 ayat, surat al-Bayyinah 1 ayat, surat Luqma>n 1 ayat, surat al-Insyiqa>q 1 ayat, 

surat at-Ti>n 1 ayat, surat al-Bayyinah 1 ayat, surat Hu>d 1 ayat, surat al-Ma>idah 3 

ayat, surat an-Nisa>’ 6 ayat, surat al-Baqarah 7 ayat, surat as-Syura 4 ayat, surat 

al-Ahqaf 4 ayat, surat Muhammad 4 ayat, surat al-An’am 4 ayat, surat Ibrahi>m 1 
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ayat, surat ar-Ra’d 1 ayat, surat Hu>d 2 ayat, surat al-A’raf 1 ayat dan surat al-

Kahfi 5 ayat. Sedangkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang menerangkan tentang amal 

yang buruk atau amal yang tidak diterima oleh Allah Swt. terdapat 48 ayat dari 

19 surat dengan rincian surat at-Tagha>bun 4 ayat, surat al-Ja>siyah 8 ayat, surat 

al-Thu>r 1 ayat, surat Fa>thir 1 ayat, surat Yu>suf 1 ayat, surat al-Ankabu>t 1 ayat, 

surat al-Naml 1 ayat, surat al-Mujadalah 1 ayat, surat Yu>nu>s 1 ayat, surat al-

Ma>idah 4 ayat, surat an-Nisa>’ 3 ayat, surat al-Baqarah 3 ayat, surat asy-Syu’ara>’ 

3 ayat, surat as-Syura 1 ayat, surat Muhammad 6 ayat, surat al-An’am 4 ayat, 

surat Ibrahi>m 3 ayat, surat al-A’raf 1 ayat dan al-Kahfi 1 ayat. kemudian barulah 

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’a>n tersebut dengan kitab tafsi>r al-Qurtubi> karya 

Muhammad bin Ahmad bin Abi> Bakar bin Farh al-Qurtubi>. Sebagai berikut. 

1. Ayat-ayat al-Qur’an tentang amal diterima oleh Allah Swt. 

Dalam al-Qur’an surat Fa>thir ayat 7>. 

                           

    

‚ Orang-orang yang kafir bagi mereka azab yang keras. dan orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan amal saleh bagi mereka ampunan dan pahala yang besar.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Pada ayat ini Allah Swt. menerangkan bahwa 

orang-orang yang ingkar kepada Allah Swt. dan Rasul-Nya akan 

mendapatkan azab yang keras dan pedih di dalam neraka sebagai balasan atas 

keingkaran mereka pada bujukan setan, lalu mengikuti langkah-langkahnya, 

sedang orang-orang yang membenarkan perintah-perintah yang dibawa oleh 

Rasul-nya serta mengerjakan amal saleh, akan memperoleh ampunan dan 

pahala yang besar. Dosa-dosa mereka dapat diampuni oleh Allah Swt., pahala 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

67 
 

mereka dilipat gandakan dan telah disiapkan untuk mereka sebagai balasan 

atas iman yang mantap di dalam hati mereka dan amal saleh yang ikhlas 

karena Allah Swt. semata-mata.
74

 Sebagaimana firman Allah Swt. dalam al-

Qur’a>n surat al-Baqarah ayat 25. 

                              

                                  

                   

‚ Dan sampaikanlah berita gembira kepada mereka yang beriman dan berbuat baik, 

bahwa bagi mereka disediakan surga-surga yang mengalir sungai-sungai di 

dalamnya. Setiap mereka diberi rezki buah-buahan dalam surga-surga itu, mereka 

mengatakan : "Inilah yang pernah diberikan kepada Kami dahulu." mereka diberi 

buah-buahan yang serupa dan untuk mereka di dalamnya ada isteri-isteri yang suci 

dan mereka kekal di dalamnya.‛ 

Dalam al-Qur’an surat  Fa>thir ayat 11. 

                              

                               

    

‚Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia 

menjadikan kamu berpasangan (laki-laki dan perempuan). dan tidak ada seorang 

perempuanpun mengandung dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan 

sepengetahuan-Nya. dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur 

panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam 

kitab (Lauh Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Allah Swt. menerangkan kejadian Adam yang 

menjadi nenek moyang manusia dijadikan oleh Allah Swt. langsung dari 

tanah, kemudian keturunannya dijadikan dari mani yang pada hakikatnya 
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Qar’an, Juz XVII, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2006), 347-348. 
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juga berasal dari tanah, karena mani itu berasal dari makanan dan makanan 

yang berupa beras, sayur-sayuran dan lain-lain berasal dari tanah. Kemudian 

mereka dijadikan berpasang-pasangan, terdiri dari laki-laki dan wanita. 

Tidak seorang perempuan yang mengandung atau melahirkan kecuali 

semuanya diketahui oleh Allah Swt., tidak ada yang tersembunyi baginya.
75

 

Dalam al-Qur’an surat al-Ashr ayat 3. 

                           

‚Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Dengan demikian Allah Swt. memberikan 

pengecualian  dari kerugian itu bagi orang-orang yang beriman dengan hati 

mereka dan mengerjakan amal yang shalih   melalui anggota tubuhnya. Dan 

mewujudkan semua dalam bentuk ketaatan  dan meninggalkan semua yang 

diharamkan. Wa tawa> shaubish shabr’ (‚Dan nasehat-menasehati supaya 

menetapi kesabaran.‛) yakni bersabar atas segala macam cobaan, takdir, 

serta  gangguan yang dilancarkan kepada orang-orang yang menegakkan 

amar ma’ruf nahi munkar.
76

 

Dalam al-Qur’an surat Tha>ha> ayat 75. 

                               

‚Dan Barangsiapa datang kepada Tuhannya dalam Keadaan beriman, lagi sungguh-

sungguh telah beramal saleh, Maka mereka Itulah orang-orang yang memperoleh 

tempat-tempat yang Tinggi (mulia).‛ 
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 Ibid., 466-467. 
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Al-Qurtubi> menjelaskan pada ayat ini Allah Swt. menerangkan bahwa 

barang siapa datang kepada Tuhannya di hari kemudian nanti dalam keadaan 

beriman kepada Allah Swt. dan kepada apa yang dibawa oleh utusanya 

seperti mukjizat dan lainnya, dan telah berbuat amal saleh dengan sungguh-

sungguh dan ikhlas, ia akan memperoleh tempat-tempat yang tinggi lagi 

mulia, disebabkan iman dan amal salehnya. Tiap-tiap orang di akhirat nanti 

akan memperoleh derajat sesuai dengan amalnya
77

, sebagaimana Allah Swt. 

menjelaskan dalam al-Qur’a>n surat al-An’am ayat 132. 

                         

‚Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 

yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.‛ 

Dalam al-Qur’an surat ar-Ra’d ayat 29. 

                 

‚Orang-orang yang beriman dan beramal saleh, bagi mereka kebahagiaan dan 

tempat kembali yang baik.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan bahwasanya Ibnu Abi Thalhah meriwayatkan dari 

Ibnu ‘Abbas: Thu>ba> artinya, kegembiraan dan kesenangan. Qatadah berkata: 

Thu>ba> adalah kata-kata Arab, bila orang berkata: Thu>ba> laka’ artinya, 

engkau mendapat kebaikan, menurut satu riwayat thu>ba> lahum’ artinya 

kebaikan bagi mereka. Wa husnu maa>b adalah tempat kembali yang baik. 

Abdullah bin Wahb berkata, Amr bin al-Harits mengatakan bahwa Abu as-

Samh berkata kepadanya, dari Abu al-Haitsam, dari Abu Sa’id al-Khudri, 

bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Thu>ba> adalah pohon di surga yang 

besarnya sepanjang perjalanan seratus tahun, dan pakaian penduduk surga 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XIV,… 108. 
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keluar dari kulit kulitnya.‛Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa’id al-

Khudri, dari Rasulullah Saw. bahwa ada seorang laki-laki berkata: ‚Wahai 

Rasulullah Saw., beruntunglah orang-orang yang melihatmu dan beriman 

kepadamu.‛ Beliau berkata: ‚Thu>ba> bagi orang yang melihatku dan percaya 

(beriman) kepadaku, dan Thu>ba>, kemudian Thu>ba>, kemudian Thu>ba> bagi 

orang yang percaya (beriman) kepadaku tetapi belum pernah melihatku.‛ 

Ada seseorang bertanya kepada beliau: ‚Apakah thu>ba> itu?‛ Beliau 

menjawab: ‚Sebuah pohon di surga yang besarnya sepanjang perjalanan 

selama seratus tahun, dan pakaian penduduk surga keluar dari kulit-

kulitnya.‛ al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Sahl bin Sa’ad Ra., 

bahwa Rasulullah Saw. bersabda: ‚Sesungguhnya di surga ada pohon yang 

(meskipun) seorang pengendara berjalan di bawah naungannya selama 

seratus tahun belum juga dapat melintasinya.‛
78

 

Dalam al-Qur’a>n surat an-Nu>r ayat 53. 

                               

            

‚mereka bersumpah dengan nama Allah sekuat-kuat sumpah, jika kamu 

suruh mereka berperang, pastilah mereka akan pergi. Katakanlah: "Janganlah 

kamu bersumpah, (karena ketaatan yang diminta ialah) ketaatan yang sudah 

dikenal. Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Allah Swt. menceritakan perilaku orang munafik 

yang bersumpah kepada Rasulullah saw. bahwa jikalau beliau 

memerintahkan mereka keluar berperang, mereka pasti akan berangkat 

perang. Allah Swt. berfirman: qul la> tuqsimu> (‚Janganlah kamu bersumpah‛) 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz X,… 320. 
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yakni janganlah kamu mengucapkan sumpah. Firman Allah Swt. thaa’atum 

ma’ruufatun (‚Ketaatan yang sudah dikenal‛) ada yang mengatakan bahwa 

maknanya, ketaatan kalian adalah ketaatan yang sudah dimaklumi, yakni 

sudah diketahui bersama bahwa ketaatan kalian hanyalah ucapan di bibir 

saja dan tidak akan kalian lakukan. Setiap kali bersumpah, kalian pasti 

berkata dusta. Seperti yang Allah Swt. ungkapkan dalam al-Qur’a>n surat al-

Muna>fiqu>n ayat 2. 

                          

‚itu menjadikan sumpah mereka sebagai perisai, lalu mereka menghalangi 

(manusia) dari jalan Allah. Sesungguhnya Amat buruklah apa yang telah mereka 

kerjakan.‛ 

Salah satu watak dan tabiat mereka adalah suka berkata dusta, sampai-

sampai dalam perkara yang mereka pilih. Ada yang mengatakan bahwa 

makna firman Allah Swt.: tha>’atum ma’ru>fatun (‚Kataatan yang sudah 

dikenal‛) yakni hendaklah kalian taat dalam perkara ma’ruf tanpa harus 

bersumpah seperti halnya kaum Mukminin mentaati Allah dan Rasul-Nya 

tanpa bersumpah, jadilah seperti mereka. Firman Allah: Innalla>ha khabi>rum 

bima> ta’malu>n (‚Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu 

kerjakan‛) yaitu Allah Swt. mengetahui keadaan kalian, ketaatan sementara 

dalam hati bertolak belakang meskipun manusia menerimanya, namun al-

Khaliq mengetahui segala rahasia dan apa yang tersembunyi. Kemudian 

Allah Swt. mengatakan: qul athi>’ulla>ha wa athi>’ur rasu>la>. (‚Katakanlah: 
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Taatlah kepada Allah Swt. dan taatlah kepada Rasul‛) yaitu ikutilah 

Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya‛)
79

 

Dalam al-Qur’a>n surat an-Nu>r ayat 38. 

                               

‚(Meraka mengerjakan yang demikian itu) supaya Allah memberikan Balasan 

kepada mereka (dengan balasan) yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan, dan supaya Allah menambah karunia-Nya kepada mereka. dan Allah 

memberi rezki kepada siapa yang dikehendaki-Nya tanpa batas.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan (Dengan harapan supaya Allah Swt. memberi 

balasan kepada mereka dengan balasan yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan) maksudnya pahala yang baik, karena lafal Ahsan bermakna 

Hasan (dan supaya Allah Swt. menambah karunianya kepada mereka. Dan 

Allah Swt. memberi rezeki kepada siapa yang dikehendakinya tanpa batas) 

jika dikatakan, Fula>nu>n Yunfiqu Bighairi Hisa>bin, maka artinya, dia 

membelanjakan harta tanpa perhitungan lagi.
80

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Kahfi ayat 7. 

                          

‚Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan 

baginya, agar kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang terbaik 

perbuatannya.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan dalam ayat ini Allah Swt. menerangkan bahwa 

segala yang ada di atas bumi ini dia ciptakan sebagai perhiasan bagi bumi itu 

baik binatang dan tumbuh-tumbuhan yang terdiri dari pelbagai jenis di 

lautan dan di daratan baik barang-barang tambang, yang beraneka ragam dan 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XV,…319. 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz X,…310. 
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sebagainya, untuk menguji manusia Apakah mereka dapat memahami 

dengan akal budi mereka maksud perhiasan-perhiasan bumi itu dan menarik 

kesimpulan akan adanya penciptanya, untuk kemudian menaati perintahya 

dan menjauhi laranganya. Bilamana mereka mempergunakan segala benda-

benda alam, hewan dan tumbuh-tumbuhan itu masuk pengabdian kepada 

Tuhan dan kemanusiaan, maka Allah akan memberi mereka pahala yang 

sebesar-besarnya. Tetapi bilamana mereka mempergunakan untuk 

mendurhakai Tuhan dan merusak peradaban dan kemanusiaan maka Allah 

Swt. akan menimpakan kepada mereka azab yang besar pula. Sejarah umat 

manusia membuktikan bahwa mereka selalu berlomba-lomba untuk 

memperoleh benda-benda perhiasan bumi itu, karena ia merupakan benda-

benda ekonomi yang menjadi sumber penghidupan umat manusia. Dan 

karena benda-benda itu pula mereka saling berbunuh-bunuhan satu sama lain 

yang akhirnya menuju kehancuran. Kecuali bila mereka menyadari bahwa 

benda-benda hiasan bumi itu anugerah Tuhan, mereka mempergunakannya 

untuk perikemanusiaan dan pengabdian kepada Tuhan Rabbul Alamin. 

Demikianlah barang siapa yang dapat memahami dan mengambil pelajaran 

serta hikmah dari benda-benda hiasan bumi itu dia akan berbahagia di dunia 

dan di akhirat. Semua benda alam ini memang diperuntukkan bagi manusia, 

tinggallah lagi Apakah yang akan mereka kerjakan dengan benda-benda 

hiasan di permukaan bumi itu?
81

 Allah Swt. berfirman dalam al-Qur’a>n surat 

al-Hajj ayat 65. 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XIII,…207-209. 
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                                  

                      

‚Apakah kamu tiada melihat bahwasanya Allah menundukkan bagimu apa yang ada 

di bumi dan bahtera yang berlayar di lautan dengan perintah-Nya. dan Dia menahan 

(benda-benda) langit jatuh ke bumi, melainkan dengan izin-Nya? Sesungguhnya 

Allah benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.‛ 

Dalam al-Qur’an surat al-Ankabu>t ayat 9. 

                         

‚Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh benar-benar akan 

Kami masukkan mereka ke dalam (golongan) orang-orang yang saleh.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan orang yang beriman kepada Allah Swt. dan 

beramal saleh, maka Allah Swt. berjanji akan memasukkannya ke surga 

tergolong ke dalam golongan orang-orang saleh, yaitu para nabi, para 

shiddiqin, para syuhada’ dan orang-orang saleh, masing-masing tergantung 

derajat dan kedudukannya di sisi Allah Swt.. Oleh karena itu, iman dan amal 

saleh adalah tanda kebahagiaan seorang hamba dan tempatnya berada di 

syurga.
82

 

Dalam al-Qur’an surat al-Bayyinah ayat 7. 

                          

‚Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh, mereka itu 

adalah Sebaik-baik makhluk.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Sebaik-baik makhluk hanya bisa dicapai dengan 

iman dan amal shalih yang tingkatan-tingkatannya terbagi empat yaitu : 

1. Para Nabi ‘alaihim ashshala>tu wa assala>m 

2. Para Shiddi>qi>n 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XVI,…341. 
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3. Para Syuhada>’ 

4. Para Shalihi>n.  

Dan dikatakan oleh Abu> Hurairah Ra. Bahwasanya Nabi Muhammad Saw. 

bersabda : orang yang beriman kepada Allah Swt. sebagian juga ada yang 

dari dari malaikat.
83

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Jatsyiyyah ayat 30. 

                              

    

‚Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh Maka Tuhan 

mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Itulah keberuntungan 

yang nyata.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Allah Swt. memberitahukan tentang keputusan 

yang dia berikan kepada semua makhluk yang diciptakanyaya pada hari 

kiamat kelak. (‚Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

shalih.‛) yakni hati mereka yang beriman, lalu seluruh anggota badan mereka 

mengerjakan amal shalih, yakni yang dikerjakan secara tulus dan sesuai 

dengan syariat yang disampaikan oleh Rasulnya yang mana dari Allah Swt. 

(‚Maka Rabb mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya‛) yaitu 

surga. Sebagaimana yang ditegaskan di dalam hadits shahih, bahwa Allah 

Ta’ala telah berfirman kepada surga: ‚Engkau adalah rahmatku, denganmu 

aku memberikan rahmat kepada siapa yang aku kehendaki.‛ (‚Itulah 

keberuntungan yang nyata.‛) yaitu yang benar-benar jelas dan gamblang.
84
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XXII,…413-414. 
84

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XIX,…172. 
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Dalam al-Qur’a>n surat at-Ti>n ayat 6. 

                     

‚Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh; Maka bagi mereka 

pahala yang tiada putus-putusnya.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan manusia diciptakan dalam bentuk sebaik-baiknya 

yang sempurna. Kemudian ia akan masuk dalam neraka. Demikian yang 

dikatakan oleh Mujahid, Abul ‘Aliyah, Al-Hasan Al-Bashri, Ibnu Zaid dan 

selainnya. Ia masuk neraka dikarenakan ia tidak mau taat pada Allah Swt. 

dan enggan mengikuti ajaran Rasulullah. Dan yang selamat dari neraka 

adalah orang yang beriman dan beramal shalih, dan bagi mereka pahala yang 

tiada putus-putusnya. Dan diriwayatkan dari Ibn Umar dari Nabi 

Muhammad Saw. bersabda : 

ْٔ  انْعَثْد   يَسِضَ  إذَِا رةَِ  ، سَافسََ  أَ ٌَ  يَا يِثْم   نَّ   ك  م   كَا ًَ ا يعَْ ًً قيِ صَذِيذًا ي   

‚Jika seorang hamba sakit atau bersafar, maka dicatat baginya semisal keadaan 

ketika ia beramal saat mukim atau sehat.‛ 

Ibrahim An-Nakha’i mengatakan, ‚Jika seorang mukmin berada di usia senja 

dan pada saat itu sangat sulit untuk beramal, maka dia akan dicatat 

sebagaimana dahulu (di waktu muda) dia pernah beramal. Inilah yang 

dimaksudkan dengan firman Allah Swt. (yang artinya): bagi mereka pahala 

yang tiada putus-putusnya.‛
85

 

Dalam al-Qur’a>n surat Hu>d ayat 121. 

                         

                                                           
85

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-
Qar’an, Juz XXII,…371-372 
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‚Dan Katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman: "Berbuatlah menurut 

kemampuanmu; Sesungguhnya Kami-pun berbuat (pula)." 

Al-Qurtubi> menjelaskan Allah Swt. berfirman seraya menyuruh Rasulnya, 

supaya dia berkata kepada orang-orang yang tidak beriman kepada apa yang 

dia bawa dari Rabbnya, dengan nada mengancam, maksudnya di atas jalan 

dan caramu yang diberi contoh dari Nabi Muhammad dari apa yang 

diperintahkan menuju kebaikan dan menjauhi apa yang dilarangnya. Yakni 

maksud dari bunyi ayat yang terahir.
86

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-A’raf ayat 42. 

                           

             

‚Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal yang saleh, Kami 

tidak memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar 

kesanggupannya, mereka Itulah penghuni-penghuni surga; mereka kekal di 

dalamnya.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan orang-orang yang beramal shaleh adalah para 

penghuni surga dan mereka kekal didalamnya. Bahwa Allah Swt. tidak akan 

memberikan beban kepada siapapun seperti memberikan nafkah kepada istri, 

melainkan sesuai dengan penghasilan dan kemampuan yang diperoleh buakn 

yang tidak bisa diperoleh. Kemampuan ini tidak akan didapat sebelum 

berbuat. Pernyataan seperti ini dikemukakan oleh Ibnu Thaib yang serupa 

dengan firman Allah Swt. ayat 7 dalam surat ath-Thalaq. 

             
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XI,… 238. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

78 
 

‚Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa yang 

Allah berikan kepadanya.‛
87

 

Dalam al-Qur’a>n surat Hu>d ayat 11. 

                          

‚Kecuali orang-orang yang sabar (terhadap bencana), dan mengerjakan amal-amal 

saleh; mereka itu beroleh ampunan dan pahala yang besar.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan orang-orang mukmim Allah Swt. memujinya 

dengan kesabaranya dalam menghadapi bencana, dan ia berada dalam posisi 

nashab (berharakat fathah). Al-Akhfasy berkata ‚ ini adalah pengecualian 

pertama, akan tetapi orang sabar dan melakukan amal shaleh dalam dua 

keadaan yaitu mendapatkan nikmat dan mendapatkan ujian.
88

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-An’am ayat 135. 

                        

                  

‚Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu
89

, Sesungguhnya 

akupun berbuat (pula). kelak kamu akan mengetahui, siapakah (di antara kita) yang 

akan memperoleh hasil yang baik di dunia ini.
90

 Sesungguhnya orang-orang yang 

zalim itu tidak akan mendapatkan keberuntungan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan tetaplah diatas apa yang kalian sekarang berada, 

sebab akupun tetap berada diatas apa yang aku sekarang berada. Jika ada 

yang mengatakan, bagaimana mungkin mereka diperintahkan untuk tetap 

berada diatas apa yang mereka sekarang berada, padahal mereka orang-orang 

                                                           
87

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz IX,… 221. 
88

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XI,… 78-80. 
89

 tetaplah dalam kekafiranmu sebagaimana aku tetap dalam keislamanku. 
90

Allah Swt. menjadikan dunia sebagai tempat mencari (hasil) yang baik yaitu kebahagiaan   

diakhirat. 
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kafir maka kami menjawab sebenarnya ini adalah ancaman sebagaimana 

yang disebutkan firman Allah Swt. dalam al-Qur’a>n surat at-Taubah ayat 82. 

           

‚Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan menangis banyak,‛.  

Akibat baik yang mana orang yang mendapatkanya patut dipuji. Yaitu orang 

yang mendapat kemenangan di Negeri Islam yaitu orang yang mendapatkan 

kebaikan bumi dan orang yang mendapatkan Negeri akhirat yaitu syurga.
91

 

 

2. Ayat-ayat al-Qur’a>n tentang amal tidak diterima oleh Allah Swt. 

Dalam al-Qur’a>n surat Muhammad ayat 28. 

                          

‚Yang demikian itu adalah karena Sesungguhnya mereka mengikuti apa yang 

menimbulkan kemurkaan Allah dan karena mereka membenci keridhaan-Nya, sebab 

itu Allah Swt. menghapus (pahala) amal-amal mereka.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Yakni azab yang mereka peroleh itu berupa 

siksaan yang amat pedih. Seperti kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan. 

Berbeda dengan orang yang mengikuti apa yang menimbulkan keridhaanya 

dan membenci apa yang menimbulkan kemurkaanya, maka orang tersebut 

akan dihapuskan kesalahannya, dan dilipat gandakan balasan dan pahalanya 

yang selama mereka kerjakan.
92
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz IX,… 35-36. 
 
92

 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XXI,… 281-282. 
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Dalam al-Qur’a>n surat al-An’am ayat 88. 

                               

    

‚Itulah petunjuk Allah Swt., yang dengannya Dia memberi petunjuk kepada siapa 

yang dikehendakinya diantara hamba-hambanya. seandainya mereka 

mempersekutukan Allah Swt., niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah 

mereka telah kerjakan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Dan Allah swt. menegaskan bahwa petunjuk 

yang diterima oleh mereka itu ialah petunjuk yang diberikan oleh Allah Swt. 

kepada Nabi-nabi dan Rasul-rasulnya, sebagai taufik dari pada Allah Swt. 

yang menuntun mereka ke jalan yang hak dan yang diridai olehnya. Hidayah 

yang demikian itu diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba-hambanya 

menurut kehendaknya. Dengan hidayah itulah mereka membela tauhid dan 

mengamalkan ajaran-ajaranya secara ikhlas serta memberantas penyembahan 

berhala-berhala dan pemujaan bintang-bintang. Hidayah yang diterima itu 

adalah hidayah yang tidak dapat diusahakan oleh manusia, bukan hidayah 

yang dapat dicapai manusia yang mempunyai bakat-bakat untuk itu, seperti 

hidayah-hidayah yang dicapai manusia biasa. Hidayah ini hanya dicapai oleh 

orang-orang yang dikehendaki oleh Allah Swt.. Pada akhir ayat ini Allah 

swt. memberikan peringatan kepada orang-orang yang beriman dan berjalan 

di bawah naungan hidayahnya bahwa apabila mereka itu menyeleweng dari 

agama tauhid dan menyembah sembahan lain, niscaya Allah Swt. akan 

menghapuskan segala amal perbuatan yang mereka lakukan. Meskipun 

tauhid itu menyucikan jiwa, namun apabila kesucian jiwa itu dinodai oleh 

syirik, betapapun juga kecilnya, maka hilanglah kesucian jiwa itu dan lenyap 
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pulalah hasil usaha yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagaimana Allah 

Swt. berfirmana dalam al-Qur’a>n surat az-Zumar ayat 65. 

                                  

       

‚Dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (Nabi-nabi) yang 

sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Allah Swt), niscaya akan hapuslah 

amalmu dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang merugi.‛
93

 

Dalam al-Qur’a>n surat Yunu>s ayat 81. 

                                    

     

‚Maka setelah mereka lemparkan, Musa berkata: "Apa yang kamu lakukan itu, 

Itulah yang sihir, Sesungguhnya Allah akan Menampakkan ketidak benarannya" 

Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya pekerjaan orang-

yang membuat kerusakan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Setelah mereka selesai melontarkan sihir mereka 

itu, berkatalah Nabi Musa As. kepada mereka tanpa mengindahkan sedikit 

pun kedahsyatan sihir yang mereka pertunjukan itu, bahwa apa yang mereka 

lakukan itu hanyalah sihir belaka, atau suatu penyulapan pada penglihatan 

manusia. Hakikatnya tidak ada suatu perubahan yang terjadi seperti tongkat 

dan tali menjadi ular. Berbeda dengan apa yang akan dilakukan oleh Musa 

adalah suatu mukjizat dari kekuasaan Allah swt.. Allah Swt. akan 

membatalkan dan memusnahkan sulapan-sulapan itu dengan mukjizat yang 

dibawa oleh Nabi Musa As. Akan menjadi jelas bahwa sihir itu adalah 

perbuatan manusia bukan peristiwa yang luar biasa. Maka Nabi Musa 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar , al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XIII,… 451. 
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melemparkan tongkatnya, dan Allah Swt. menciptakan tongkat itu menjadi 

ular, lalu ular itu memusnahkan ular sihir yang mereka perbuat itu. Allah 

Swt. tidak akan membiarkan perbuatan kaum perusak itu berlangsung terus 

menerus.
94

 

Dalam al-Qur’a>n surat an-Naml ayat 24. 

                             

         

‚Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah; dan syaitan 

telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 

menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk,‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Burung Hud-hud menerangkan kepada Nabi 

Sulaiman As. agama yang dianut oleh kaum Saba'. Dalam penyampaian 

berita itu nampak burung Hud-hud telah menanggapi agama dan perbuatan-

perbuatan penduduk negeri Saba' itu, dan diperbandingkannya dengan 

kepercayaan dan agama yang diyakini sebagai agama yang benar. Hud-hud 

mengatakan: "Bahwa dia mendapati raja putri itu bersama kaumnya 

menyembah matahari sebagai Tuhan mereka, dan mengerjakan pekerjaan-

pekerjaan maksiat yang bertentangan dengan agama yang benar. Mereka 

meIakukan yang demikian itu adalah karena setan telah berhasil 

memperdayakan mereka. Setan telah menjadikan baik dan indah menurut 

pikiran dan pandangan mereka perbuatan buruk yang dilarang Allah Swt. 

mengerjakannya. Mereka tidak lagi mengikuti ajaran-ajaran dan agama yang 

dibawa para Rasul-rasul dahulu. Dan mereka tidak lagi sujud kepada Allah 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar, al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XI,…29-31. 
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Swt., akan tetapi mereka sujud kepada matahari yang diciptakan oleh Allah 

Swt., karena itu mereka tidak mendapat petunjuk.
95

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Ankabu>t ayat 4. 

                   

‚Ataukah orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereka akan 

luput (dari azab) kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkan itu.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Seterusnya Allah Swt. memperingatkan pula, 

apakah masih ada segolongan manusia yang berprasangka bahwa orang-

orang yang masih mengerjakan perbuatan jahat itu akan sanggup 

melemahkan Allah Swt., sehingga dia tak kuasa mendatangkan balasan yang 

sebanding dengan perbuatannya. Apakah belum berlaku lagi ketetapan Allah 

Swt. bagi orang-orang zalim sebelumnya, di mana mereka telah disiksa 

dengan siksaan yang setimpal dengan kesalahan mereka? berkata Ibnu Abbas 

yang meriwayatkan latar belakang turunnya ayat tersebut, bahwa firman 

Allah Swt. ditujukan sebagai kecaman terhadap sejumlah tokoh musyrikin 

orang Quraisy yang menganggap bahwa apa saja yang mereka kerjakan, 

namun tidak ada yang sanggup membalasnya. Mereka itu adalah Al Walid 

Ibnu Al Mugirah, Abu Jahal, Al Aswad, Al As, lbnu Hisyam Utbah lbnu 

Rabi'ah. Walid lbnu Utbah. Utbah lbnu Abi Mu'it, Hanzalah lbnu Abi 

Sofyan, dan `As lbnu Wail. Sesungguhnya pikiran yang demikian adalah 

keliru dan tidak benar.
96
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar , al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XVI,…140-141. 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar , al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XI,…337-338. 
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Dalam al-Qur’a>n surat al-Mujadallah ayat 15. 

                       

‚Allah Swt. telah menyediakan bagi mereka azab yang sangat keras, Sesungguhnya 

Amat buruklah apa yang telah mereka kerjakan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan Allah swt. telah menyediakan bagi mereka adzab 

yang amat pedih sekali atas berbagai perbuatan buruk yang telah mereka 

kerjakan selama berada di dunia, berupa pengangkatan orang-orang kafir 

sebagai pemimpin dan penasehat mereka serta manjadikan orang-orang yang 

beriman sebagai musuh mereka.
97

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-Ja>tsiyyah ayat 15. 

                               

‚Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, Maka itu adalah untuk dirinya sendiri, 

dan Barangsiapa yang mengerjakan kejahatan, Maka itu akan menimpa dirinya 

sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan kalian akan kembali kepadanya pada hari kiamat 

kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian amal perbuatan kalian selama 

ini, lalu Allah Swt. akan memberikan balasan terhadap amal perbuatan yang 

kalian kerjakan baik yang baik maupun yang buruk.
98

 

Dalam al-Qur’a>n surat al-A’raf ayat 139. 

                     

‚Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang dianutnya dan akan 

batal apa yang seIalu mereka kerjakan.‛ 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar , al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz X,…326. 
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 Qurtu>bi> (al), Abi Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Abi Bakar , al-Ja>mi al-Ahka>mil al-

Qar’an, Juz XIX,…152. 
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Al-Qurtubi> menjelaskan sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan  

dalam arti dibinasakan keparcayaan yang dianutnya. Hilang dan lenyap apa-

apa yang telah mereka kerjakan atau dilakukan oleh tuanya atau majikanya.
99

  

Dalam al-Qur’a>n surat al-An’am ayat 132. 

                          

‚Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa 

yang dikerjakannya. dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.‛ 

Al-Qurtubi> menjelaskan baik dari bangsa jin maupun dari bangsa 

manusia. Sebagaimana Allah Swt. berfirman di al-Qur’a>n surat al-Ahqaf 

ayat 18. 

                             

            

‚Mereka Itulah orang-orang yang telah pasti ketetapan (azab) atas mereka bersama 

umat-umat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang merugi.‛ 

Dalam ayat ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa jin yang taat akan 

masuk syurga dan jin yang maksiat akan masuk neraka seperti juga manusia. 

Ini adalah pendapat yang paling benar dalam masalah ini. Allah Swt. tidak 

lalai dan tidak juga lupa (sesuatu hilang karena kesibukan dengan yang 

lain).
100
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dari bab satu sampai bab empat dan penulis 

menyimpulkan bahwasanya, amal ialah perbuatan yang dilakukan oleh 

manusia dari hal yang baik dan buruk yang mana setiap amal akan diterima 

oleh Allah Swt. sebagaimana amal tersebut tidak melanggar ketentuan Allah 

Swt. dan amal yang tidak diterima oleh sebagaimana melanggar ketentuan 

Allah Swt. dari ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan dengan amal penulis 

menemukan Sebagai berikut 

1. Ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan dengan amal baik yang diterima 

amalnya atau amal buruk yang tidak diterima amalnya terdapat dalam al-

Qur’a>n sebanayak 74 surat dari 310 ayat. Ayat-ayat al-Qur’a>n yang 

menerangkan tentang amal yang baik atau amal yang diterima oleh Allah 

Swt. terdapat dalam al-Qur’a>n yaitu 53 ayat dari 24 surat dengan rincian 

surat al-Baqarah 3 ayat, an-Nisa>’ 3 ayat, al-Ma>’idah 4 ayat, al-An’am 4 

ayat, Ali ‘Imran 1 ayat, al-A’ra>f 1 ayat, ar-Ra’d 1 ayat, Ibra>hi>m 3 ayat, al-

Kahfi 1 ayat, asy-Syu’ara>’ 3 ayat, Luqma>n 1 ayat, asy-Syura> 1 ayat, 

Muhammad 6 ayat, at-Tagha>bun 2 ayat, surat Ta>ha> 1 ayat, an-Nu>r 3 ayat, 

al-Ja>tsiyyah 6 ayat, surat Hu>d 1 ayat, al-Ankabu>t 1 ayat, surat Fa>thir 3 

ayat, al-Insyiqa>q 1 ayat, at-Ti>n 1 ayat, al-Bayyinah 1 ayat dan al-Ashr 1 

ayat. Sedangkan ayat-ayat al-Qur’a>n yang menerangkan tentang amal 

yang buruk atau amal yang tidak diterima oleh Allah Swt. terdapat dalam 

al-Qur’a>n yaitu 58 ayat dari 21 surat dengan rincian surat al-Baqarah 6 
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ayat, an-Nisa>’ 6 ayat, al-Ma>’idah 3 ayat, al-An’am 4 ayat, al-A’ra>f 1 ayat, 

Yu>nus 1 ayat, Hu>d 3 ayat, Yu>suf 1 ayat, ar-Ra’d 1 ayat, Ibra>hi>m 1 ayat, 

an-Naml 1 ayat, al-Ankabu>t 1 ayat, asy-Syura> 4 ayat, al-Ahqa>f 4 ayat, 

Muhammad 4 ayat, at-Tagha>bun 4 ayat, al-Ja>tsiyyah 8 ayat, at-Tu>r 1 

ayat, Fa>thir 1 ayat, al-Mujadalah 1 ayat, al-Kahfi 4 ayat. Selanjutnya 

ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan dengan amal dikelompokkan dengan 

bentuk kaidah shara>f. seperti fi’il madli> terdapat dalam al-Qur’a>n yaitu 23 

surat dari 31 ayat dengan rincian surat al-Baqarah 1 ayat, Ali ‘Imran 2 

ayat, al-Ma>’idah 3 ayat, al-An’am 1 ayat, al-A’ra>f 1 ayat, at-Taubah 1 

ayat, Yu>nus 1 ayat, Hu>d 3 ayat, al-Kahfi 3 ayat, Maryam 1 ayat, Ta>ha> 2 

ayat, al-Mu’minu>n 1 ayat, al-Furqa>n 1 ayat, an-Naml 1 ayat, al-Qashas 3 

ayat, ar-Ru>m 1 ayat, Fa>thir 1 ayat, az-Zumar 1 ayat, Fu>shilat 1 ayat, al-

Ja>tsiyyah 1 ayat, al-Ahqa>f 1 ayat, Saba’ 1 ayat dan al-Gha>tsiyah 1 ayat, 

fi’il mudlari’ terdapat dalam al-Qur’a>n yaitu 48 surat dari 115 ayat 

dengan rincian surat al-Baqarah 8 ayat, Ali ‘Imran 6 ayat, an-Nisa>’ 6 

ayat, al-Ma>’idah 5 ayat, al-An’am 8 ayat, al-A’ra>f 6 ayat, al-Anfal 3 ayat, 

at-Tawbah 4 ayat, Yu>nus 6 ayat, Hu>d 4 ayat, Yu>suf 1 ayat, Ibra>hi>m 1 

ayat, al-Hijr 1 ayat, al-Isra’ 1 ayat, al-Kahfi 2 ayat, al-Anbiya’ 2 ayat, al-

Haj 1 ayat, al-Mu’minu>n 1 ayat, an-Nu>r 4 ayat, at-Tagha>bu>n 1 ayat, al-

Ja>tsiyah 2 ayat, at-Tahri>m 1 ayat, at-Tu>r 2 ayat, Fa>thir 1 ayat, az-Zumar 

4 ayat, az-Zukhruf 1 ayat, al-Hadi>d 2 ayat, al-Ankabu>t 4 ayat, an-Naml 3 

ayat, al-Mujadalah 5 ayat, Ya>si>n 1 ayat, Luqman 2 ayat, Fu>shilat 3 ayat, 

al-Muna>fiqu>n 2 ayat, al-Hujrat 1 ayat, al-Ahzab 2 ayat, ash-Sha>fa> 2 ayat, 

al-Hasyr 1 ayat, al-Wa>qi’ah 1 ayat, al-Mumtahanah 1 ayat, Saba’ 4 ayat, 
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asy-Syu’ara>’ 2 ayat, al-Ahqa>f 1 ayat, Muhammad 1 ayat, al-Mursalat 1 

ayat, al-Fath 2 ayat, as-Sajadah 3 ayat dan al-Qsha>sh 1 ayat, fi’il amar 

terdapat dalam al-Qur’a>n yaitu 43 surat dari 87 ayat dengan rincian surat 

an-Nu>r 2 ayat, at-Taghabu>n 1 ayat, al-Ja>tsiyah 3 ayat, al-Ma>’idah 2 ayat, 

Ta>ha> 1 ayat, at-Tu>r 1 ayat, al-Ashr 1 ayat, Fa>thir 1 ayat, al-Anfal 1 ayat, 

al-Buru>j 1 ayat, Sha>d 2 ayat, an-Nisa>’ 6 ayat, Ibrahi>m 2 ayat, at-Thalaq 1 

ayat, az-Zumar 3 ayat, Ali>’Imra>n 1 ayat, al-Ankabu>t 2 ayat, ar-Ra’du 1 

ayat, Luqma>n 1 ayat, Fu>shilat 3 ayat, al-Insyiqa>q 1 ayat, at-Ti>n 1 ayat, al-

Ahzab 2 ayat, al-Isra>’ 1 ayat, al-Bayyinah 1 ayat, Maryam 1 ayat, ash-

Sha>fa 1 ayat, Yu>nus 1 ayat, an-Najm 1 ayat, Saba’ 3 ayat, asy-Syu’ara> 1 

ayat, Hu>d 4 ayat, al-Ahqa>f 2 ayat, al-A’ra>f 3 ayat, Muhammad 5 ayat, al-

Fath 1 ayat, az-Zilza>l 3 ayat, al-Kahfi 3 ayat, al-Baqarah 3 ayat, al-Haj 4 

ayat dan al-Furqa>n 1 ayat, isim masdar terdapat dalam al-Qur’a>n yaitu 17 

surat dari 25 surat dengan rincian surat al-Baqarah 3 ayat, Ali> ‘Imra>n 1 

ayat, al-Ma>’idah 2 ayat, Ibra>hi>m 1 ayat, al-Anfal 1 ayat, at-Taghabu>n 1 

ayat, at-Tahri>m 1 ayat, at-Tu>r 1 ayat, Fa>thir 1 ayat, al-Ankabu>t 1 ayat, 

an-Naml 2 ayat, al-Ahzab 2 ayat, Muhammad 2 ayat, al-Kahfi 1 ayat, al-

Qashash 1 ayat, at-Tawbah 3 ayat dan az-Zilza>l 1 ayat. 

2. Al-Qurtu>bi> menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan dengan amal 

baik yang diterima amalnya oleh Allah Swt. ialah membenarkan dan 

menjalankan perintahnya yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. seperti 

mengerjakan amal-amal baik atau shalih, menjalankan perintah syari’at 

yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw., dan mengerjakanya dengan 

ikhlash. 
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3. Al-Qurtu>bi> menjelaskan ayat-ayat al-Qur’a>n yang berkenaan dengan amal 

buruk yang tidak diterima amalnya oleh Allah Swt. ialah orang yang 

mengerjakan perbuatan buruk seperti perbuatan kemaksiatan, memusuhi 

orang-orang yang beriman dan menjalankan perbuatan yang dilarang oleh 

perintah Allah Swt. yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. selama di 

dunia baik dari bangsa jin atau manusia. 

B. Saran-saran 

Untuk melengkapi penelitian ini perlu disertakan saran untuk 

dijadikan penelitian lebih lanjut sebagai pengamalan dari ajaran al-Qur’a>n. 

Dalam mengungkap term tasbi>hi dalam al-Qur’a>n tentunya masih banyak 

pemaknaan yang perlu diungkap karena begitu luas dan masih perlu 

diperdalam. Kemudian dalam segi teknis dan cara beramal tentunya juga 

mungkin dapat 310 ayat dari 74 surat, dilihat dari sudut mufassir yang lain 

sehingga memunculkan teknis yang lain pula. Bahkan juga dapat dikaji 

melalui study hadits. Dari segi metode penelitian, dapat menggunakan 

dengan selain muqaran dan mawdlu’i> yang kemudian dapat menghasilkan 

karya dengan model yang berbeda pula. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

90 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdul Djalal, Urgensi Tafsir Maudlu’i Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 

1990). 

 Abdus al-Sala>m Muhammad Haru>n, Mu’jam Alfa>dz al-Qur’a>n al-Kari>m, 

(Kairo: Haiah al-Masry al-Amna, 1970). 

 Abi> Husai>n Ahmad bin Fa>ris bin Zakariyya, Mu’jam Maqa>yisul al-
Lughah, (Beirut: Dar al-Fikr). 

 Ah}mad Warson Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia 

(Surabaya: Pustaka Progesif, 1987). 

Amin al-Khulli, Mana>hij tajdi>d fi al-nahw wa-al-bala>ghah wa-al-tafsi>r 
wa-al-ada>b, (Mesir: Dar al-Ma’rifah, 1961). 

 Bukha>ri (al), Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>him bin al-Mughi>rah Abu 

Abdillah, Shahi>h al-Bukha>ri, (Mesir: t.t, t.th.). 

 Burhan Bengin, Analisis Data Penelitian KualitatifI, (Jakarta, PT Raja 

Grafindo Persada, 2003). 

 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemah Indonesia, (Bandung: P.T. 

Sigma Iksa Media, 2012). 

Dhahabi> (al), Muhammad Husain, Al-Tafsi>r Wal Mufassiru>n,(Kairo: 

Darul Hadits, 2005 ). 

Farma>wy (al), Abd al H}ay, Muqaddimah Fi> al-Tafsi>r al Mawd}u>’i>y, (Kairo, 

tp, 1988). 

 Farma>wy (al), Abd al-H{ay, al-Bida>yah fi al-Tafsir al-Maudhu’i, (Mesir: 

Maktabah al-Jumhuriyyah, 1977). 

 Farmawi al, Abd al-Hayy, Mu’jam al-Alfa>z wa al-a’lam al-Qur’a>niyyah, 

(Kairo: Dar al-Ulu>m, 1968). 

Ghaza>li (al), Muammad ibn Muammad ibn Muammad ibn Amad, Ihya>’ 
ulu>m al-Di>n, (Jeddah: al-Haramai>n, T.th.). 

http : //zekr.org versi : 1.0.0.0 

 Iskandar, Metodologi Penelitian Penalaran dan Sosial (Kualilatif dan 
Kuantitatif), (Jakarta: bang Persada Press,2010). 

Lexy. J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Rosdam 2005). 

 
M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedi al-Qur’a>n - Kajian Kosa Kata, Cet. I, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2007). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

M. Quraish Shihab, KAIDAH TAFSIR: Syarat, dan Ketentuan yang Patut 
Anda Ketahui dalam Memahami Al-Qur’an, (Tangerang: Lentera Hati, 2013). 

M. Quraish Shihab, Tafsi>r al-Misba>h, (Jakarta: Lentera Hati, 2009). 

 Ma’luf (al), Louwis bin Naqula Dhahir, al-Munjid ff al-Lughah wa al-
A‘lam, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1987). 

 Ma>liki (al), Al-Sayyid Alwi> ibn al-Sayyid Aba>s, Fathul al-Qari>b al-Muji>b 
ala Tahdli>b al-Targhi>b wa al-Tarhi>b, (Mekkah: T.p., 2000). 

 Muhammad bin Isma>i>l bin Ibra>hi>m bin al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, Shahi>h 
al-Bukhari, (Mesir: T.t, T.th.). 

Muhammad bin Mukarram bin Munzur, Lisa>n al-Arab, (Beirut: Dar Shadir, 

1996). 

 Muhammad Ridwan Nasir, PERSEPEKTIF BARU Metode Tafsir 
Muqarin dalam Memahami al-Qur’an, (Surabaya: IMTIYAS, 2011). 

 Nashruddin Baidan, Metoda Penafsiran al-Qur’an-Kajian Kritis Terhadap 
Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip, Cet.I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002). 

 Ni>sabu>ri  (al), Muslim bin al-Hajja>j Abu al-Hasa>n al-Qusyairi, Shahi>h Muslim, 

(Mesir: t.t, t.th.). 

Qurtu>bi> (al), al-Ja>mi al-Ahka>mil al-Qur’a>n, (Beirut: Muassasah al-

Risa>lah, 2006). 

 Said Agil Husin al-Munawar, al-Qur’an Membangun Tradisi Kesalehan 
Hakiki, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005). 

 Soejono dan Abdur Rahman, Bentuk Penelitian suatu Pemikiran dan 
Penerapan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). 

Syarnu>bi> (al), Abdul Maji>d, Syarhul al-Hikam al-Atha>iyyah, (Beirut: Dar 

Ibn Katsi>r, 1989). 

 

 

 

 

 

 

 




